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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif ا
 

tidak dilambangkan 
 

tidak dilambangkan 
 ب 

 
ba 
 

b 
 

be 
 ت 

 
ta 
 

t 
 

te 
 ث 

 
s\a 
 

s\ 
 

es (dengan titik di atas) 
 ج 

 
jim j 

 
je 
 ح 

 
h}a 
 

h} 
 

ha (dengan titik di bawah) 
 خ 

 
kha 
 

kh 
 

ka dan ha 
 د 

 
dal 
 

d 
 

de 
 ذ 

 
z\al 
 

z\ 
 

zet (dengan titik di atas) 
 ر 

 
ra 
 

r 
 

er 
 ز 

 
zai 
 

z 
 

zet 
 س 

 
sin 
 

s 
 

es 
 ش 

 
syin 
 

sy 
 

es dan ye 
 ص 

 
s}ad 
 

s} 
 

es (dengan titik di bawah) 
 ض 

 
d}ad 
 

d} 
 

de (dengan titik di bawah) 
 ط 

 
t}a 
 

t} 
 

te (dengan titik di bawah) 
 ظ 

 
z}a 
 

z} 
 

zet (dengan titik di bawah) 
 ع 

 
‘ain 
 

‘ 
 

apostrof terbalik 
 غ 

 
gain 
 

g 
 

ge 
 ؼ 

 
fa 
 

f 
 

ef 
 ؽ 

 
qaf 
 

q 
 

qi 
 ؾ 

 
kaf 
 

k 
 

ka 
 ؿ 

 
lam 
 

l 
 

el 
 ـ 

 
mim 
 

m 
 

em 
 ف 

 
nun 
 

n 
 

En 
 و 

 
wau 
 

w 
 

We 
 هػ 

 
ha 
 

h 
 

Ha 
 ء 

 
hamzah 
 

’ 
 

Apostrof 
 ى 

 
ya 
 

y 
 

Ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dgn tanda (’). 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 

 Contoh: 

 kaifa : كَيْفََ 

 haula : هَوْؿََ 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Nama Huruf Latin Nama Tanda 

fath}ah a a  َا 
kasrah i i  َا 
d}ammah u u  َا 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama 

 

Tanda 

 
fath}ah  dan ya>’ 

 

ai a dan i ََْػى 
 

fath}ah dan wau 

 

au a dan u 

 

 ػوََْ

 

xi 
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 Contoh: 

 ma>ta : مَاتََ

 <rama : رَمَى

 qi>la : قِيْلََ 

 yamu>tu : يََوُْتَُ

4. Ta>’ marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 

atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 

marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

َ الَأطْفَاؿَِرَوْضَةَُ  : raud}ah al-at}fa>l 

َالَْفَاضِلَة  al-madi>nah al-fa>d}ilah : الَْمَدِيػْنَةَُ

 al-h}ikmah : اَلِْْكْمَة

5. Syaddah (Tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydi>d ( ــّ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Nama 

 

Harakat dan 

Huruf 

Huruf dan  

Tanda 

Nama 

 
fath}ah dan alif atau ya>’ 

 

َى َاَ|َ...ََ ََ... 

d}ammah dan wau 

 

 وػَُ

a> 

u> 

a dan garis di atas 

 kasrah dan ya>’ 

 

i> i dan garis di atas 

 u dan garis di atas 

 

 ػى
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Contoh: 

 <rabbana : رَبَّناََ

 <najjaina : نَََّيْناََ

 al-h}aqq : اَلَْْقَّ

 nu‚ima : نػُعِّمََ

 aduwwun‘ : عَدُوَ 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

 .<maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i ,(ـــــِىّ )

 

Contoh: 

 Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : عَلِىَ 

 Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَرَبَ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَاؿ (alif 

lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 

sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-

datar (-). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَشَّمْسَُ

 al-zalzalah (az-zalzalah) : الَزَّلْزلََة

 al-falsafah : الَْفَلْسَفَة

 al-bila>du : الَْبلَادَُ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
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hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 ta’muru>na : تَأْمُرُوْفََ

 ‘al-nau : الَنػَّوْعَُ

 syai’un : شَيْءَ 

 umirtu : أمُِرْتَُ

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-

terasi secara utuh. Contoh: 

Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 

Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 

9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

   billa>h باِللهَِ  di>nulla>h دِيْنَُاللهَِ

Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 hum fi> rah}matilla>h    هُمَْفَِْرَحَْْةَِاللهَِ
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10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 

bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 

kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 

maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 

Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 

catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 

Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 

Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 

Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 

Al-Gaza>li> 

Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  

saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 

a.s. = ‘alaihi al-sala>m 

H = Hijrah 

M = Masehi 
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SM = Sebelum Masehi 

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.  = Wafat tahun 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 

HR = Hadis Riwayat 
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 ABSTRAK 

 

 

Muhammad Arafah, 17.2300.067, Implementasi Akad Salam dalam Kegiatan 

Jual  Beli Online di Kota Parepare  (Studi Kasus Toko Newrysshop Parepare). 

(Dibimbing oleh Zainal Said  dan Arqam) 

 

Jual beli salam hukumya sah jika dilakukan sesuai dengan memperhatikan 

ketentuan yang sudah disepakati pada waktu transaksi dilakukan, baik kualitas 

barang, kuantitas barang, harga dan waktu penyerahan barang meskipun dilihat dari 

satu aspek, barang yang diperjualbelikan tidak ada pada saat transaksi, namun pada 

jual beli salam barang yang diperjual belikan jelas baik kualitas ataupun kuantitasnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi akad salam dalam kegiatan 

jual  beli online di Kota Parepare. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dan termasuk penelitian 

kualitatif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data 

dianalisis secara reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. 

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Praktek akad salam yang dilaksanakan 

dalam jual beli fashion di toko Newrysshop Parepare Sulawesi selatan sangatlah 

mudah. Di toko Newrysshop cukup buka smartphone anda kemudian klik dan ikuti 

Username yang di aplikasi Facebook, Instagran, Shopee dan Whatsapp lalu pilih 

produk yang akan dipesan, konfirmasi, uang ditransfer sesuai nomer rekening yang 

diberikan oleh pihak penjual, dan barang akan diproses sesuai kesepakatan. 

Implementasi penggunaan Akad Salam pada kesesuaian penerima barang dalam jual 

beli di toko Newrysshop Parepare sudah memenuhi rukun dan syaratnya. (2) Faktor- 

faktor yang mempengaruhi penerapan akad salam dalam jual beli online khususnya di 

Toko Newrysshop Kota Parepare adalah kepercayaan antara pembeli dan penjual, 

kepastian produk dan waktu pengiriman,  regulasi dan perlindungan konsumen. dan 

pemahaman tentang akad salam. 

 

 

Kata kunci: Implementasi Akad salam, Jual-beli Online 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama telah memberikan aturan terhadap masalah muamalah ini untuk 

kemaslahatan umum. Dengan teraturnya muamalah, maka kehidupan manusia jadi 

terjamin dengan sebaik baiknya dan teratur tanpa adanya penyimpangan-

penyimpangan yang merugikannya. Salah satu bentuk kegiatan muamalah yang 

dibolehkan oleh Allah swt.   

Menurut Hudhari Beik bahwa muamalah adalah semua akad yang 

membolehkan manusia  saling menukar manfaat.
1
 dalam pengertian lain muamalah 

adalah tukar-menukar barang atau sesuatu yang memberi manfaat dengan cara yang 

ditentukan,  seperti jual beli, sewa-menyewa, upah-mengupah, pinjam-meminjam, 

urusan bercocok tanam, berserikat, dan usaha lainnya.   

 Perkembangan pemasaran barang yang diperjualbelikan (marketing). Media 

pemasaran yang awalnya hanya dilaksanakan dengan saling bertemu pihak penjual 

dan pembeli, sekarang hal-hal ini sudah bisa dilaksanakan tanpa harus bertemu 

langsung dengan adanya perkembangan alat telekomunikasi berupa jaringan internet. 

Dari perkembangan bentuk transaksi jual beli dan pemasaran inilah kemudian kita 

mengenal istilah online shop.   

                                                             
1
  Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah (Bandung: Gunung Jati Press, 2015),  2. 
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Jual beli secara online dapat mengefektifkan dan mengefisiensikan waktu 

sehingga seseorang dapat melakukan transaksi jual beli dengan setiap orang 

dimanapun dan kapanpun. Semua transaksi jual beli melalui internet ini dilakukan 

tanpa ada tatap muka antara para pihaknya, mereka mendasarkan transaksi jual beli 

tersebut atas rasa kepercayaan satu sama lain, sehingga perjanjian jual beli yang 

terjadi diantara para pihak pun dilakukan secara elektronik.  

Jual beli pesanan dalam fiqih Islam disebut dengan ba’i as-salam yang 

menyerahkan suatu barang yang penyerahannya ditunda, atau menjual suatu  barang 

yang ciri-cirinya jelas dengan membayar modal lebih awal sedangkan barangnya 

diserahkan kemudian hari. Sebagaimana jual beli, dalam akad salam harus dipenuhi 

rukun dan syaratnya.
2
  Jumhur ulama berpandangan bahwa rukun salam ada tiga yaitu 

pertama, sighat yang mencakup ijab kabul, kedua pihak yang berakad, orang yang 

memesan dan yang menerima pesanan, ketiga, barang dan uang pengganti uang 

barang. Mengenai syarat adanya barang dan uang sebagai pengganti harga barang, 

maka dalam transaksi jual beli online atau e-commerce tidak dilakukan secara 

langsung dalam dunia nyata. Bentuk dan wujud barang yang menjadi bentuk 

transaksi, dalam  e-commerce biasanya dalam bentuk gambar (foto atau video) yang 

menunjukan barang aslinya kemudian dijelaskan spesifikasi sifat dan jenisnya.
3
 

Jual beli salam hukumya sah jika dilakukan sesuai dengan memperhatikan 

ketentuan yang sudah disepakati pada waktu transaksi dilakukan, baik kualitas 

barang, kuantitas barang, harga dan waktu penyerahan barang meskipun dilihat dari 

satu aspek, barang yang diperjualbelikan tidak ada pada saat transaksi, namun pada 

                                                             
2
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah:Fiqh Muamalah (Jakarta:Kencana, 2015), 113.  

3
 Imam Mustofa, Fiqh Muamalah Kontemporer (Jakarta: Pt Rajagrafindo Persada, 2016), 45 
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jual beli salam barang yang diperjual belikan jelas baik kualitas ataupun 

kuantitasnya.
4
 

Jual beli pesanan atau as-salam pada zaman modern lebih terlihat dalam 

pembelian alat-alat furniture, baju, tas, sepatu, kosmetik, dan lain-lainnya. Barang-

barang seperti ini biasanya dipesan sesuai selera konsumen. Jual beli pesanan boleh 

dilakukan dengan syarat harga barang-barang tersebut dibayar terlebih dahulu dan 

barang dikirim dikemudian hari.
5
 

Kekurangan jual-beli salam (pesanan) secara on-line, yakni memiliki 

kemungkinan terjadinya resiko kualitas produk yang tidak pasti, terjadinya missed 

communication antara penjual dan pembeli, adanya unsur gharar yaitu unsur 

ketidakpastian atas barang yang diperjual-belikan karena barang tersebut tidak 

nampak secara fisik, dan tidak dapat disentuh secara langsung oleh orang yang 

memesan/pembeli, dan dapat memungkinkan terjadinya kerugian terhadap salah satu 

pihak.  Fenomena yang terjadi saat ini yakni jual-beli pesanan secara online, kerap 

kali kita jumpai banyak pembeli yang merasa kecewa setelah melihat barang yang 

dipesan tidak sesuai dengan yang ia pesan dan tidak sesuai dengan yang ia pilih 

melalui gambar, contohnya kualitas ataupun ukuran pakaian. 

Jual beli online di Indonesia dilakukan dengan menggunakan perangkat 

komputer, telpone pintar (smart-phone), tablet dan berbagai gadge lainnya yang 

terkoneksi dengan internet. Perkembangan tersebut mendorong masyarakat 

untukmemaksimalkan fasilitas dan fitur teknologi yang dapat dengan mudah diakses 

oleh banyak orang, hal ini semakin memudahkan masyarakat mendapatkan informasi 

                                                             
4
 Haroennasrun, Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2017),  h.147 

5
 Haroennasrun, Fiqh Muamalah, h.147  
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dengan cepat, mudah dan hemat. Inovasi teknologi ditambah dengan globlalisasi 

bisnis dan makin cepatnya mobilitas modal akan menyebabkan terpangkasnya biaya 

biaya secara drastis.
6
 

Transaksi perdagangan seperti ini dimana hubungan antar manusia memasuki 

wilayah hubungan dagang atau bisnis, suatu transaksi bisnis (commerce) yang tidak 

lagi dilakukan secara langsung (konvensional) melainkan dapat pula dilakukan jasa 

layanan internet dan teknologi internet ini dikenal dengan nama electronic commerce 

atau lebih popular dengan sebutan e-commerce.
7
 

   Menurut hukum Islam, transaksi jual beli terjadi karena adanya kehendak 

antara dua pihak atau lebih untuk memindahkan suatu harta atau benda dengan cara 

tukar menukar, yaitu menyerahkan barang yang diperjual belikan dan menerima 

harga sebagai imbalan dari penyerahan barang tersebut dengan syarat dan rukun yang 

ditentukan oleh hukum Islam. Ketentuan dan keabsahan material yang diperjual 

belikan dalam Islam yaitu: 

1. Barang yang diperjual belikan harus ada, oleh karena itu tidak sah jual beli 

barang yang tidak ada atau dikhawatirkan tidak ada.  

2. Barang yang dijual harus Mal Mutaqawwim, Mal Mutaqawwim yaitu setiap 

barang yang bisa dikuasai secara langsung dan boleh diambil manfaatnya dalam 

keadaan ikhtiyar. 

3. Barang yang dijual harus barang yang sudah dimiliki.  

                                                             
6
 Jusmaliani,Dkk, Bisnis Berbasis Syariah (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), h.203. 

7
 Trisna Taufik Darmawansyah, “Akad As-Salam dalam Sistem Jual Beli Online (Studi Kasus 

Online Shopping di Lazada.co.id)”  Jurnal,  STIESNU Bengkulu, Volume 3 Nomor 1 , Januari-Juni 

2020 
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4. Barang yang dijual harus bisa diserahkan pada saat dilakukannya akad jual 

beli.
8
 

Dunia internet saat ini dalam, banyak situs-situs yang mewadahi masyarakat 

untuk memperdagangkan barang-barang. Ada situs-situs yang mewajibkan 

penggunaannya untuk menjadi anggota (member) terlebih dahulu, namun ada juga 

yang tidak.  

Transaksi perdagangan melalui internet berbeda dengan berbelanja atau 

melakukan transaksi perdagangan di dunia nyata. Melalui e-commerce, contohnya, 

mekanisme pembayaran yang biasa digunakan adalah buyer melakukan transfer 

sejumlah uang kepada seller. Setelah buyer melakukan transfer uang maka seller 

mengirimkan barang kepada buyer. Namun pembayaran dengan mekanisme transfer 

tersebut memilki resiko yang tinggi karena kemungkinan terjadi penipuan cukup 

besar. Buyer dituntut untuk sangat hati-hati apabila ingin melakukan transaksi dengan 

mekanisme transfer. Mekanisme pembayaran selain transfer antara lain dengan cash 

on delivery (COD). Cash on delivery adalah sistem jual beli dengan bertemu muka, 

mengecek kondisi barang dan kelengkapan, negosiasi, kemudian melakukan 

pembayaran.  

Pelaksanaan jual beli secara online dalam prakteknya menimbulkan beberapa 

permasalahan, misalnya pembeli yang seharusnya bertanggung jawab untuk 

membayar sejumlah harga dari produk atau jasa yang dibelinya, tapi tidak melakukan 

pembayaran. Bagi para pihak yang tidak melaksanakan tanggung jawabnya sesuai 

dengan perjanjian yang telah disepakati dapat digugat oleh pihak yang merasa 

                                                             
8
 Husein Shaharah Siddiq dan Muhammad adh-Dharir, Transaksi dan Etika Bisnis Islam, 

(Jakarta: Visi Insani Publishing, 2005), h. 14 
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dirugikan untuk mendapat ganti rugi. Sedangkan menurut pasal 1320 KUHP 

mengatur bahwa perjanjian harus memenuhi syarat sahnya perjanjian, yaitu kata 

sepakat, kecakapan, suatu hal tertentu dan suatu sebab yang halal. Apabila dipenuhi 

empat syarat sahnya perjanjian tersebut, maka perjanjian tersebut sah dan mengikat 

bagi para pihak.  

Permasalahan lainnya adalah ketika seller mengakses barangnya ke internet 

atau website, kemudian pihak pembeli memesan barang yang ditawarkan, ketika 

terjadi proses tawar menawar kepada seller, seller mengirimkan barang dan alhasil 

barang yang terkirim kepada buyer itu tidak sesuai dengan apa yang tertera digambar, 

contoh terkadang buyer memesan baju dengan ukuran L ternyata yang datang adalah 

ukuran XL, terkadang juga buyer telah mengirim uang kepada seller tetapi barangnya 

tidak dikirim kepada buyer hal ini sering terjadi dalam proses jual beli online.  

Sistem yang menggunakan akad salam dalam proses jual beli di sebuah toko, 

baik itu online atau fisik, diperlukan pendekatan yang memastikan semua tahapan 

transaksi memenuhi prinsip-prinsip syariah. Sistem yang diterapkan dalam toko 

dengan menggunakan akad salam harus dirancang untuk memastikan transparansi, 

kepercayaan, dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. Dengan mengikuti 

prosedur yang terstruktur dan memberikan dukungan yang memadai kepada pembeli, 

toko dapat berhasil menerapkan akad salam dalam jual beli, yang tidak hanya 

memenuhi kebutuhan pasar tetapi juga meningkatkan kepercayaan dan kepuasan 

pelanggan. 

Permasalahan seperti ini sudah umum sekali ditemukan dalam proses jual beli 

online di daerah manapun termasuk proses jual beli online di Kota Parepare. Menurut 

Pasal 1 angka 6 Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Trans 
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aksi Elektronik (UUITE) mengatur bahwa penyelenggaraan sistem elektronik adalah 

pemanfaatan sistem elektronik oleh penyelenggara negara, orang, badan usaha, 

dan/atau masyarakat. Dalam hal ini penyelenggara sistem elektronik adalah penjual 

barang melalui sistem jual beli online di Kota Parepare. Selanjutnya, Pasal 15 ayat (1) 

UUITE mengatur bahwa setiap penyelenggara sistem elektronik harus 

menyelenggarakan sistem elektronik secara andal dan aman serta bertanggung jawab 

terhadap beroperasinya sistem elektronik sebagaimana mestinya.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang 

berjudul “Implementasi Akad Salam dalam Kegiatan Jual  Beli Online di Kota 

Parepare  (Studi Kasus di Toko Newrysshop Parepare)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses terjadinya transaksi jual beli online melalui akad salam di 

Newrysshop Parepare? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi akad salam pada jual beli online di 

Newrysshop Parepare? 

 

C.  Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui proses terjadinya transaksi jual beli online di Newrysshop 

Parepare 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi akad salam pada jual 

beli online di Newrysshop Parepare. 

 

D. Kegunaan Penelitian  

1. Kegunaan teoritis 
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a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi pengembangan 

ilmu dan pengetahuan yang berhubungan dengan strategi pemasaran, 

khususnya strategi pemasaran dalam perspektif syariah 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi teoritis untuk 

penelitian sejenis di masa yang akan datang sehingga dapat menghasilkan 

penelitian yag lebih kongkrit dan mendalam dengan teori yang terdapat di 

dalam penelitian ini. 

2. Kegunaan Praktis  

a. Untuk memberi sumbangan pemikiran dan semoga bermanfaat bagi 

perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya  

b. Bagi perbankan, penelitian ini diharapkan beranfaat sebagai bahan 

masukan dan menetapkan strategi usahan di masa yang akan datang  

c. Bagi pemerintah, penelitian ini dihrapkan bermanfaat sebagai bahan 

pertimbangan untuk memutuskan kebijakan yang terkait dengan strategi 

pemasaran khususnya dalam ekonomi islam  

d. Bagi peneliti dan Academia, penelitian ini di harapkan sebagai bahan 

referensi bagi peneliti selanjutnya dalam penciptaan ide-ide penelitian 

baru serta memberi kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A.  Tinjauan Penelitian Relevan  

 Penulisan yang dilakukan oleh peneliti, penyusunan peneliti ini merupakan 

penelitian yang telah ada sebelumnya, namun memiliki fokus penelitian sendiri yang 

menjadi pebeda dengan penelitian sebelumnya, beberapa penelitian terdahulu sebagai 

berikut 

 Azka Afkarina, “Implementasi Akad Salam Dalam Jual Beli Online Di 

Marketplace Tokopedia (Studi Kasus Pada Toko “Spesialis Madu Skh” dan 

“LookHijab Store” di Surakarta)”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif lapangan (field research), data yang digunakan adalah data primer dan data 

sekunder. Sumber data diperoleh dari data primer berupa wawancara dengan penjual 

dan pembeli, dan data sekunder diperoleh dari bahan literatur. Teknik pengumpulan 

data berupa wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa praktik jual beli online yang diterapkan penjual sudah sesuai dengan akad 

salam dalam marketplace Tokopedia. Dengan kesepakatan kontrak antara pembeli 

dan penjual dalam pemesanan barang, spesifikasi, dan harga produk yang dipesan 

harus disepakati di awal kontrak dan pembayaran penuh harus dilakukan terlebih 

dahulu.
9
 

 Persamaan penelitian di atas, dengan penelitian yang dilakukan adalah pada 

kajian akad as salam, sedangkan perbedaan dengan pada objek penelitian. Dimana 

                                                             
9
 Azka AFkarina, “Implementasi Akad Salam Dalam Jual Beli Online Di Marketplace 

Tokopedia (Studi Kasus Pada Toko “Spesialis Madu Skh” dan “LookHijab Store” di Surakarta)”. 

Skripsi, Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Mas Said Surakarta, 2022. 
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penelitian di atas objek kajian pada marketplace Tokopedia, sedangkan pada 

penelitian ini objeknya pada online shop lokal. 

 Mira Jayanti, Penerapan Akad Salam Dalam Jual Beli Online Pada Kendari 

Muslim Store Ditinjau Dari Hukum Islam. Didalam syari'at Islam suatu akad jual beli 

diperbolehkan untuk melakukan akad dengan menggunakan tulisan (surat) dengan 

syarat bahwa kedua belah pihak tempatnya saling berjauhan atau pelaku akad bisu, 

untuk kesempurnaan akad disyaratkan hendaknya orang lain yang dituju oleh tulisan 

itu mau membaca tulisan itu. Sementara pedagang secara konvensional beralih 

kesistem online. Ini hanyalah salah satu cara mempermudah jalannya transaksi jual 

beli dimana pelaku akad saling berjauhan tempat dan tidak memungkinkan untuk 

hadir dalam satu majelis (tempat). Seperti yang terjadi di Kendari Muslim Store yang 

awal mulanya merupakan sebuah toko konvensional kemudian beralih ke jual beli 

dengan sistem online, dimana produknya-produknya diaplikasikan melalui internet 

sehingga orang-orang yang berminat dengan produk-produknya dapat secara 

langsung dapat melihatnya disebuah situs internet. Tinjauan hukum Islam terhadap 

akad salam dengan sistem online dapat disimpulkan bahwa akad salam online 

diperbolehkan selama tidak mengandung unsur-unsur yang dapat merusaknya seperti 

riba, kezaliman, penipuan, kecurangan, dan sejenisnya serta memenuhi rukun-rukun 

dan syarat-syarat didalam jual beli. Akad salam dengan sistem online yang dilakukan 

oleh Kendari Muslim Store belum memenuhi akad salam dalam syariat Islam. Dalam 

hal ini termasuk dalam akad salam dengan menggunakan pembayaran full diawal. 

Seharusnya dalam akad salam tidak membayar full, tetapi akad salam hanya 

membayar uang muka (DP).
10

 

                                                             
10

Mira Jayanti, “Penerapan Akad Salam Dalam Jual Beli Online Pada Kendari Muslim Store 

Ditinjau Dari Hukum Islam”, Skripsi, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kendari, 2020. 
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 Persamaan penelitian di atas, dengan penelitian yang dilakukan adalah pada 

kajian akad salam jual beli online, sedangkan perbedaan dengan pada objek 

penelitian. Dimana penelitian di atas objek kajian pada marketplace Toko Besar, 

sedangkan pada penelitian ini objeknya pada online shop lokal. 

 Lu‟lu‟il Mukarromah, Implemetasi Penggunaan Akad Salam Pada 

Kesesuaian Penerima Barang Dalam Jual Beli Baju Di Toko Santi Collection. 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan: 1) Dalam praktek akad salam yang 

dilaksanakan dalam jual beli baju di toko Santi Collcetion sangatlah mudah. Idealnya 

harus kluar rumah dalam memenuhi kebutuhannya sehari-hari. Di toko Santi 

Collection cukup buka smartphone anda kemudian klik dan ikuti Username yang 

diaplikasi facebook, instagram, lalu pilih produk yang akad dipesan, konfimasi, uang 

ditransfer sesuai nomer rekening yang diberikan oleh oihak penjual, dan barang akan 

diproses sesuai kesepakatan. 2) Implementasi penggunaan akad salam pada 

kesesuaian penerima barang dalam jual di toko Santi Collection sudah memenuhi 

rukun dan syaratnya. Serta semua aturan sudah memenuhi. Adapun jika pelanggan 

merasa barang yang dipesan tidak sesuai maka pihak Santi Collection akan 

bertanggung jawab secara penuh jika kelalaian tersebut memang betul dari pihak 

Santi Collection. Permasalahan yang kerap terjadi dialami oleh pihak Santi Collection 

adalah pada warna yang tidak sesuai dengan yang dipesan pembeli, selain itu adanya 

ketidak sesuaian ukuran pada produk yang dipesan.
11

 

 Persamaan penelitian di atas, dengan penelitian yang dilakukan adalah pada 

kajian akad as salam, sedangkan perbedaan dengan pada objek penelitian. Dimana 

                                                             
11

Lu‟lu‟il Mukarromah, “Implemetasi Penggunaan Akad Salam Pada Kesesuaian Penerima 

Barang Dalam Jual Beli Baju Di Toko Santi Collection”. Skripsi, UIN KH. Ahmad Siddiq Jember, 

2022. 
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penelitian di atas objek kajian pada Santi Collection, sedangkan pada penelitian ini 

objeknya pada online shop lokal. 

 Fahmi Azhar Nasution, Implementasi Akad Salam Dalam Transaksi Jual Beli 

Di toko Salamah Medan. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data disimpulkan 

bahwa Konsumen di Toko Salamah banyak yang tidak mengetahui istilah akad salam 

akan tetapi Konsumen paham dengan sistem akad salam karena konsumen sudah 

familiar dengan istilah pre-order yang memiliki sistem serupa. Implementasi akad 

salamdi Toko Salamah sudah benar dan sesuai dengan syariah. Mekanisme akad 

salamdi Toko Salamah yaitu pembeli memesan barang kepada penjual. Selanjutnya 

penjual memastikan barang tersedia di grosir. Selanjutnya pembeli melakukan 

pembayaran secara lunas. Penjual memesan barang kepada grosir dan melakukan 

pembayaran. Selanjutnya barang dikirim dari grosir kepada penjual.Pembeli datang 

mengambil barang kepada penjual dalam waktu yang sudah ditentukan.
12

 

 Persamaan penelitian di atas, dengan penelitian yang dilakukan adalah pada 

kajian akad as salam, sedangkan perbedaan dengan pada objek penelitian. Dimana 

penelitian di atas objek kajian pada Toko Salamah, sedangkan pada penelitian ini 

objeknya pada online shop lokal. 

 Ummul Muhimah, Akad As-Salam Dalam Jual Beli Online Ditinjau Dari 

Persepektif Ekonomi Islam. Dari hasil penelitian maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa para pihak dalam perjanjian akad as-salam dalam jual beli online sama saja 

dengan perjanjian akad as-salam seperti biasanya. Namun akad as-salam dalam jual 

beli online tidak ada temu muka diantara pembeli dan penjual, hanya saja pelaku akad 

dipertemukan dalam satu situs jaringan internet, oleh karena itu pelaksanaan akad as-

                                                             
12

 Fahmi Azhar Nasution, “Implementasi Akad Salam Dalam Transaksi Jual Beli Di toko 

Salamah Medan”, Skripsi,  Universitas Muhamadiyah Sumatera Utara. 2022. 
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salam adalah peran yang penting dalam jual beli online. Tinjauan ekonomi Islam 

terhadap akad as-salam dalam jual beli online dapat disimpulkan bahwa akad as-

salam dalam jual beli online diperbolehkan selama tidak mengandung unsur-unsur 

yang dapat merusaknya seperti riba, kedzaliman, penipuan, dan sejenisnya serta 

memenuhi rukun-rukun dan syarat-syarat didalam jual beli 
13

 

Dalam penelitian ini, fokus kajian terletak pada aplikasi akad salam dalam 

konteks online shop lokal, yang berbeda dari penelitian sebelumnya yang menyoroti 

perspektif ekonomi Islam pada platform e-commerce secara umum. Perbedaan ini 

sangat signifikan karena objek penelitian yang berfokus pada online shop lokal 

memberikan nuansa yang lebih spesifik dalam memahami bagaimana akad salam 

diterapkan dalam lingkungan bisnis yang lebih kecil dan terlokalisasi. Online shop 

lokal seringkali beroperasi dengan skala dan dinamika yang berbeda dibandingkan 

dengan e-commerce global atau besar, termasuk dalam hal interaksi dengan 

pelanggan, pengelolaan risiko, serta penyesuaian terhadap regulasi ekonomi Islam. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menggali bagaimana prinsip-prinsip 

akad salam diterapkan dalam konteks lokal yang lebih terfokus, serta mengevaluasi 

tantangan dan peluang yang mungkin muncul dalam implementasi akad tersebut pada 

level lokal, memberikan kontribusi penting bagi pemahaman dan penerapan ekonomi 

Islam dalam praktek bisnis yang lebih spesifik. 
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 Ummul Muhimah, “Akad As-Salam Dalam Jual Beli Online Ditinjau Dari Persepektif 

Ekonomi Islam”, Skripsi,  Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung. 2017. 
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B. Landasan Teori  

1. Teori implementasi 

Menurut Guntur Setiawan, implementasi adalah perluasan dari aktivitas yang 

saling menyesuaikan proses interaksi antara tujuan serta tindakan dengan tujuan 

untuk menggapainya juga diperlukan jaringan pelaksana berokrasi yang efektif.
14

 

Implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap sempurna. 

Sehingga implementasi dikatakan sebagai suatu proses untuk memastikan 

terlaksananya suatu kebijakan dan tercapainya kebijakan tersebut. Adapun tujuan 

implementasi adalah secara teknis juga berarti menguji penerapan kebijakan yang 

tertuang dalam rencana-rencana yang telah disusun. Implementasi dijalankan guna 

mengetahui sejauh mana dampak dan manfaat yang diperoleh masyarakat di masa 

depan dari rencana-rencana yang sedang dijalankan. 

Menurut Ripley, implementasi dianggap sebagai wujud utama dan tahap yang 

sangat menentukan dalam proses kebijakan.
15

 Pandangan tersebut dikuatkan dengan 

pernyataan Edwards III bahwa tanpa implementasi yang efektif keputusan pembuat 

kebijakan tidak akan berhasil dilaksanakan. Implementasi kebijakan merupakan 

aktivitas yang terlihat setelah dikeluarkan pengarahan yang sah dari suatu kebijakan 

yang meliputi upaya mengelola input untuk menghasilkan output atau outcomes bagi 

masyarakat.  
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Karmanis dan Karjono, Analisis Implimentasi Kebijakan Publik (Cet I; Semarang: CV. Pilar 

Nussantara, 2020),  h. 9. 

15
Ripley, Rendal B. and Grace A. Franklin, Policy Implementation and Bureaucracy, (second 

edition, the Dorsey Press, Chicago-Illionis, 1986), h.15 
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Pandangan Edwards III, implementasi kebijakan dipengaruhi oleh empat 

variabel, yakni: (1) komunikasi, (2) sumberdaya, (3) disposisi, dan (4) struktur 

birokrasi 
16

 Keempat variabel tersebut juga saling berhubungan satu sama lain. 

a. Komunikasi 

Keberhasialan implementasi kebijakan mensyaratkan agar 

implementor mengetahui apa yang akan dan harus dilakukan. Apa yang 

menjadi tujuan dan sasaran kebijakan harus ditransmisikan kepada kelompok 

sasaran (target group) sehingga akan mengurangi distorsi implementasi. 

Apabila tujuan dan sasaran suatu kebijakan tidak jelas atau bahkan tidak 

diketahui sama sekali oleh kelompok sasaran, maka kemungkinan akan 

terjadi resistensi dari kelompok sasaran karena tidak memahami konteks 

yang terjadi. 

b. Sumber daya 

Walaupun isi kebijakan sudah dikomunikasikan secara jelas dan 

konsisten, tetapi apabila implementor kekurangan sumberdaya untuk 

melaksanakan, implementasi tidak akan berjalan efektif. Sumberdaya 

tersebut dapat berwujud sumberdaya manusia, yakni kompetensi 

implementor dan sumber daya finansial. Sumberdaya adalah faktor penting 

untuk implementasi kebijakan agar efiktif.  

c. Disposisi 

Disposisi adalah watak dan karakteristik yang dimiliki implementor. 

apabila implementor memiliki disposisi yang baik, maka dia akan 

                                                             
16

Edward III, George C (edited), Public Policy Implementing, (Jai Press Inc, London-England. 

Goggin, Malcolm L et al. 1990), h. 1. 
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menjalankan kebijakan dengan baik seperti apa yang diinginkan oleh 

pembuat kebijakan. Ketika implementor memiliki sikap atau perspektif yang 

berbeda dengan pembuat kebijakan, maka proses implementasi kebijakan 

juga menjadi tidak efektif. berbagai pengalaman pembangunan dinegara-

negara dunia ketiga menunjukkan bahwa tingkat komitmen dan kejujuran 

aparat rendah. Berbagai kasus korupsi yang muncul dinegara-negara dunia 

ketiga, seperti indonesia adalah contoh konkrit dari rendahnya komitmen dan 

kejujuran aparat dalam mengimplementasikan program-program 

pembangunan. 

d. Struktur birokrasi 

Struktur organisasi yang bertugas mengimplementasikan kebijakan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap implementasi kebijakan. Salah 

satu dari aspek struktur yang penting dari setiap organisasi adalah adanya 

prosedur operasi yang (standard operating procedures atau SOP). SOP 

menjadi pedoman bagi setiap implementor dalam bertindak. Struktur 

organisasi yang terlalu panjang akan cenderung melemahkan pengawasan 

dan menimbulkan red-tape, yakni prosedur birokrasi yang rumit dan 

kompleks, Ini pada gilirannya menyebabkan aktivitas organisasi tidak 

fleksibel. 

Konsep implementasi semakin marak dibicarakan seiring dengan banyaknya 

pakar yang memberikan kontribusi pemikiran tentang implementasi kebijakan 

sebagai salah satu tahap dari proses kebijakan. Haedar dan Tarigan menempatkan 
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tahap implementasi kebijakan pada posisi yang berbeda, namun pada prinsipnya 

setiap kebijakan publik selalu ditindak lanjuti dengan implementasi kebijakan.
17

  

Menurut Purwanto dan Sulistyastuti, implementasi intinya adalah kegiatan 

untuk mendistribusikan keluaran kebijakan (to deliver policy output) yang dilakukan 

oleh para implementor kepada kelompok sasaran (target group) sebagai upaya untuk 

mewujudkan kebijakan.
18

 Menurut Agustino, implementasi merupakan suatu proses 

yang dinamis, dimana pelaksana kebijakan melakukan suatu aktivitas atau kegiatan, 

sehingga pada akhirnya akan mendapatkan suatu hasil yang sesuai dengan tujuan atau 

sasaran kebijakan itu sendiri.
19

  

Berdasarkan beberapa defenisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

implementasi adalah serangkaian tindakan yang dilakukan oleh berbagai aktor 

pelaksana kebijakan dengan sarana-sarana pendukung berdasarkan aturan-aturan yang 

telah ditetapkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

2. Teori Salam 

a. Pengertian Salam 

Salam secara etimologi, artinya salaf (pendahuluan), secara terminologi 

(ta‟rif) muamalah. Salam adalah penjualan suatu barang yang disebutkan sifat-

sifatnya sebagai persyaratan jual beli dan barang tersebut masih dalam tanggungan 

                                                             
17

Akib, Haedar dan Antonius Tarigan. “Artikulasi Konsep Implementasi Kebijakan: 

Perspektif, Model dan Kriteria Pengukurannya,” Jurnal Baca, Volume 1 Agustus 2018, Universitas 

Pepabri Makassar, 2018, h 117. 

18
Purwanto dan Sulistyastuti, Analisis Kebijakan dari Formulasi ke Implementasi Kebijakan, 

Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 21 

19
Agostiono, Implementasi Kebijakan Publik Model Van Meter dan Van Horn, 

http//kertyawitaradya.wordpress, diakses tanggal 27 Nopember 2020.  
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penjual, dimana syarat-syarat tersebut di antaranya adalah mendahulukan pembayaran 

pada waktu di akad majlis (akad disepakati).
20

  

Salam merupakan bentuk jual-beli dengan pembayaran di muka dan 

penyerahan barang di kemudian hari (advanced payment atau forward buying atau 

future sales) dengan harga, spesifikasi, jumlah, kualitas, tanggal, dan tempat 

penyerahan yang jelas, serta disepakati sebelumnya dalam perjanjian. Barang yang 

diperjualbelikan belum tersedia pada saat transaksi dan harus diproduksi terlebih 

dahulu, seperti produk-produk pertanian dan produk-produk fungible (barang yang 

dapat diperkirakan dan diganti sesuai berat, ukuran, dan jumlahnya) lainnya. Barang-

barang non-fungible seperti batu mulia, lukisan berharga, dan lain-lain yang 

merupakan barang langka tidak dapat dijadikan objek Salam. 

 Langkah-langkah praktis yang bisa ditempuh untuk melakukan akad salam 

adalah sebagai berikut: 

1) Kepada pembeli. Dalam setiap spesifikasi, ditetapkan harga jual 

barangnya. 

2) Pembeli selanjutnya menentukan pilihan spesifikasi yang dikehendaki 

lengkap denga harga yang disepakati  

3) Setelah ditentukan pilihannya dan ditetapkan harganya, penjual 

mencarikan barang yang dipesan tersebut di supplyer. 

4) Pihak pemesan boleh untuk tidak menyerahkan uang dulu kepada 

pennjual atau sebaliknya dia boleh menyerahkan uang harga beli barang 

tersebut secara kontan saat itu juga. 
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 Muhammad, Bisnis syariah transaksi dan pola peningkatannya, (Depok: Rajawali Pers 
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5) Akad jual beli bisa dibatalkan apabila barang tidak sesuai dengan 

spesifikasi produk maupun harga yang telah dilihat sebelumnya. Bila 

barang sudah diterima maka pembeli bisa mengembalikan barang 

tersebut. 

6) Penjual menentukan spesifikasi barang dengan sejumlah pilihan  

7) Kepada penjual sehingga ia menerima kembali uang yang dibayarkan. 

Risiko terhadap barang yang diperjualbelikan masih berada pada penjual 

sampai waktu penyerahan barang. Pihak pembeli berhak untuk meneliti dan menolak 

barang yang akan diserahkan apabila tidak sesuai dengan spesifikasi awal yang 

disepakati. Salam diperbolehkan oleh Rasulullah Saw. dengan beberapa syarat yang 

harus dipenuhi.  

Tujuan utama dari jual beli Salam adalah untuk memenuhi kebutuhan para 

petani kecil yang memerlukan modal untuk memulai masa tanam dan untuk 

menghidupi keluargamya sampai waktu panen tiba. Setelah pelarangan riba, mereka 

tidak dapat lagi mengambil pinjaman ribawi untuk keperluan ini sehinga 

diperbolehkan bagi mereka untuk menjual produk pertaniannya di muka. Sama 

halnya dengan para pedagang Arab yang biasa mengekspor barang ke wilayah lain 

dan mengimpor barang lain untuk keperluan negerinya. Mereka membutuhkan modal 

untuk menjalankan usaha perdagangan ekspor impor itu. Untuk kebutuhan modal 

perdagangan ini, mereka tidak dapat lagi meminjam dari para rentenir setelah 

dilarangnya riba. Oleh sebab itulah, mereka diperbolehkan menjual barang di muka. 

Setelah menerima pembayaran tunai tersebut, mereka dengan mudah dapat 

menjalankan usaha perdagangan mereka.  
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Akad salam bermanfaat bagi penjual karena mereka menerima pembayaran di 

muka. Salam juga bermanfaat bagi pembeli karena pada umumnya harga dengan akad 

Salam lebih murah daripada harga dengan akad tunai.  

Transaksi akad salam sangat popular pada zaman Imam Abu Hanifah (80- 150 

AH/699-769 AD). Imam Abu Hanifah meragukan keabsahan kontrak tersebut yang 

mengarah pada perselisihan. Oleh karena itu, beliau berusaha menghilangkan 

kemungkinan adanya perselisihan dengan merinci lebih khusus apa yang harus 

diketahui dan dinyatakan dengan jelas di dalam kontrak, seperi jenis komoditi, mutu 

kuantitas, serta tanggal dan tempat pengiriman.
21

 

Syariat Islam memperbolehkan melakukan transaksi jual-beli salam agar dapat 

membantu perekonomian dari berbagai sisi kemanusiaan, transaksi jual-beli salam ini 

sesuai dengan tujuan pada syariat Islam kepada umat manusia yaitu untuk 

kemashlahatan dan kebaikan bagi manusia untuk memenuhi kebutuhan sehar-hari. 

Adapun landasan hukum dibolehkannya transaksi jual-beli salam  dalam Al-Qur‟an 

Surah Al-Baqarah:2/282: 

 

                           

Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai 

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.
22

 

Jual-beli salam adalah akad atas suatu barang yang pembayarannya dilakukan 

di awal dan penyerahan barang dikemudian hari dengan harga yang jelas, ciri-ciri, 
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 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: PT. Radja Grafindo Persada, 2007), h. 
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sifat, jenis dan spesifikasi barang yang dipesan harus jelas, serta jumlah, kualitas, 

waktu dan tanggal penyerahan barang harus disebutkan dengan jelas dalam akad, 

tempat penyerahan yang jelas, serta disepakati sebelumnya dalam perjanjian. 

Transaksi jual-beli salam  dibolehkan karena dapat mempermudah manusia untuk 

memenuhi kebutuhan hidup.   

b. Rukun dan syarat salam 

1) Rukun jual beli salam 

 Jumhur Ulama berpandangan bahwa rukun Salam ada tiga, yaitu pertama 

sighah yang mencakupi ijab dan kabul, kedua, pihak yang berakad, orang yang 

memesan dan menerima pesanan, ketiga, barang dan uang pengganti uang barang. 

Adapun rukun jual-beli salam menurut jumhur ulama ada tiga, yaitu: 1) „Aqidain, 

yaitu penjual (pelaku usaha) dan pembeli (konsumen). 2)  Objek transaksi, yaitu 

harga dan barang yang dipesan.  3) Shighat, yaitu ijab dan qabul.
23

 

Sighah harus menggunakan lafadz yang menunjukkan kata memesan barang, 

karena Salam pada dasarnya jual beli di mana barang yang menjadi objeknya belum 

ada. Hanya saja diperbolehkan dengan syarat harus menggunakan kata memesan atau 

Salam. kabul juga harus menggunakan kalimat yang menunjukkan kata menerima 

atau rela terhadap harga. Para pihak harus cakap hukum (baligh atau mumayyiz dan 

berakal) serta dapat melakukan akad atau transaksi. Sementara barang yang menjadi 

objek jual beli Salam adalah barang harus milik penuh si penjual, barang yang 

bermanfaat, serta dapat diserah terimakan. Sementara modal harus diketahui, modal 

atau uang harus diserahkan terlebih dahulu di lokasi akad.  
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Rukun Salam di atas bila dipilah-pilah sebenarnya ada lima hal, yaitu: 

a)  Orang yang memesan (muslim) atau pembeli. 

b) Orang yang menerima pesanan (muslim ilaih) atau penjual.  

c) Barang yang dipesan (muslam fih).  

d) Modal (ra‟su mal al-salam).  

e) Akad (ijab dan Kabul). 

2) Syarat jual beli Salam  

Ulama telah bersepakat bahwa Salam diperbolehkan dengan syarat 

sebagai berikut:  

a) Jenis objek jual beli Salam harus jelas.  

b) Sifat objek jual beli Salam harus jelas.  

c) Kadar atau ukuran objek jual beli Salam harus jelas.  

d) Jangka waktu pemesanan objek jual beli Salam harus jelas.  

e) Asumsi modal yang dikeluarkan diketahui masing-masing pihak. 

KHES Pasal 103 ayat 1-3 menyebutkan syarat Salam sebagai berikut: 

(1) jual beli Salam dapat dilakukan dengan syarat kuantitas dan 

kualitas barang sudah jelas. (2) kuantitas barang dapat diukur dengan 

takaran atau timbangan dan atau meteran. (3) spesifikasi barang yang 

dipesan harus diketahui secara sempurna oleh para pihak. 

 Persyaratan Salam, khususnya syarat modal dan barang secara lebih rinci dapat 

dijelaskan sebagai berikut:  

1) Syarat modal Modal dalam Salam harus memenuhi syarat sebagai berikut:  

a)  Harus jelas jenisnya, misalnya satuan rupiah, dolar, atau mata uang 

lainnya bila modal berupa uang tunai; bisa juga barang  yang bernilai 
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dan terukur, misalnya satuan kilogram atau satuan meteran dan 

sejenisnya bila modal berupa barang. 

b)  Harus jelas macamnya, bila dalam suatu negara terdiri dari beberapa 

mata uang. Bila modal berupa barang, misalnya beras, harus jelas jenis 

apa.  

c) Harus jelas sifat dan kualitasnya, baik sedang atau buruk; ketiga syarat 

ini menghindari ketidakjelasan modal yang diberikan pembeli kepada 

penjual, sehinga mencegah terjadinya perselisihan di antara penjual dan 

pembeli.  

d) Harus jelas kadar modal bila modal memang suatu yang berkadar. Hal 

ini tidak cukup dengan isyarat, harus jelas dan eksplisit.  

e) Modal harus segera diserahkan di lokasi akad atau transaksi sebelum 

kedua belah pihak berpisah; apabila kedua belah pihak berpisah sebelum 

pemesan memberikan modal, maka akad dianggap rusak dan tidak sah.  

2) syarat barang yang dipesan (muslam fil) Barang yang menjadi objek jual 

beli Salam harus memenuhi syarat sebagai berikut: 

a) Harus jelas jenisnya; seperti beras jagung dan sejenisnya.  

b) Harus jelas macamnya; seperti beras rojo lele, pandan wangi dan 

sejenisnya.  

c) Harus jelas sifat dan kualitasnya; seperti beras IR yang bagus, sedang 

atau yang berkualitas rendah.  

d) Harus jelas kadarnya; seperti dalam satuan kilogram, takaran sentimeter, 

bilangan atau satuan ukuran-ukuran lainnya.  
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e) Barang tidak dibarter dengan barang sejenis yang akan menyebabkan 

terjadinya riba fadl.  

f) Barang yang dipesan harus dapat dijelaskan spesifikasinya; apabila 

barang tidak dapat dijelaskan spesifikasinya, seperti mata uang rupiah 

atau dirham, maka Salam tidak sah 

g) Penyerahan barang harus di waktu kemudian, tidak bersamaan dengan 

penyerahan harga pada waktu terjadinya akad; bila barang diserahkan 

langsung maka tidak disebut Salam, akan tetapi jual beli biasa; menurut 

Ulama Hanafiyah jangka waktu Salam adalah sekitar satu bulan, 

sementara menurut Malikiyah sekitar setengah bulan atau 15 hari; 

karena jangka waktu tersebut yang umum terjadi pada pemesanan 

barang.  

h) Kadar objek dalam akad Salam harus jelas dan pasti, karena dalam jual 

beli Salam tidak berlaku khiyar syarat kedua belah pihak atau salah 

satunya.  

i) Tempat penyerahan barang harus jelas, ini adalah persyaratan menurut 

Hanafiyah.  

j) Objek akad Salam atau barang yang diperjualbelikan merupakan barang 

yang dapat dijelaskan sifat, jenis, kadar, macam dan kualitasnya.
24

 

 Ketentuan pembayaran dan barang tentang Salam dijelaskan dalam fatwa 

Salam dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Ketentuan tentang Pembayaran:  
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1) Alat bayar harus diketahui jumlah dan bentuknya, baik berupa uang, 

barang, atau manfaat.  

2) Pembayaran harus dilakukan pada saat kontrak disepakati.  

3) Pembayaran tidak boleh dalam bentuk pembebasan hutang. 

b. Ketentuan tentang Barang:  

1) Harus jelas ciri-cirinya dan dapat diakui sebagai hutang.  

2) Harus dapat dijelaskan spesifikasinya.  

3) Penyerahannya dilakukan kemudian.  

4) Waktu dan tempat penyerahan barang harus ditetapkan berdasarkan 

kesepakatan. 

5) Pembeli tidak boleh menjual barang sebelum menerimanya.  

6) Tidak boleh menukar barang, kecuali dengan barang sejenis sesuai 

kesepakatan.
25

 

c. Jenis Akad Salam  

Ada dua jenis dari akad Salam :  

1) Salam biasa  

 Salam biasa adalah transaksi atau akad jual beli dimana barang 

yang diperjualbelikan belum ada ketika transaksi dilakukan, dan 

pembeli melakukan pembayaran dimuka sedangkan penyerahan 

barang baru dilakukan di kemudian hari. Ini yang terjadi pada skala 

kecil, biasanya transkasi penjualan dalam masyarakat, pasar 

tradisional, atau di medsos serta lainnya. Jadi dalam transaksi salam 

ini hanya terjadi diantara dua orang yaitu si penjual dan si pembeli. 
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Berbeda dengan salam paralel yang melibatkan pihak ketiga sebagai 

penyedia barang (supplier).  

2) Salam paralel  

 Salam paralel adalah akad Salam yang dilakukan dua transaksi 

Salam yaitu antara pemesanan pembeli dan penjual serta antara 

penjual dengan pemasok (supplier) atau pihak ketiga lainnya. Hal ini 

terjadi ketika penjual tidak memiliki barang pesanan dan si penjual 

memesan kepada pihak lain untuk menyediakan barang pesanan 

tersebut.
26

 

 

3.  Teori jual beli online 

a. Pengertian 

 Secara garis besar, jual beli online atau perdagangan elekronik (e-commerce) 

didefinisikan sebagai cara untuk menjual dan membeli barang-barang dan jasa lewat 

jaringan internet, tetapi hal ini tentu saja mencakup berbagai aspek. Ferraro 

mengatakan bahwa yang dimaksud dengan e-commerce adalah aktivitas penjualan 

dan pembelian barang atau jasa melalui fasilitas internet. Media yang populer dalam 

aktivitas e-commerce adalah world wide web (www). Oleh karenanya, perbaikan terus 

menerus mengenai pelayanan yang disediakan oleh sistem web e-commerce akan 

mempunyai pengaruh yang besar pada tingkat penjualan dan kepuasan konsumen.
27
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 Eletronic commerce (e-commerce) merupakan satu set dinamis teknologi, 

aplikasi, dan proses bisnis yang menghubungkan perusahaan, konsumen, dan 

komunitas tertentu melalui transaksi elektronik dan perdagangan barang, pelayanan, 

dan informasi yang dilakukan secara elektronik. Sepadan dengan penjelasan Laudon 

& Traver (2009) bahwa e-commerce adalah penggunaan internet, web, dan aplikasi 

untuk transaksi bisnis secara digital yang memungkinkan terjadinya transaksi 

komersil antar organisasi dan atau individu melalui media elektronik yang dilakukan 

melalui media elektronik yang dilakukan antar organisasi dan atau individu antar 

organisasi dan atau individu.
28

  

 E-commerce dikelompokkan menjadi dua segmen yaitu business to business 

(B2B) dan business to consumer (B2C). B2B e-commerce merupakan bentuk 

transaksi perdagangan melalui internet yang dilakukan oleh dua atau lebih 

perusahaan, sedangkan B2C e-commerce merupakan transaksi jual beli melalui 

internet antara penjual dengan konsumen. Secara fundamental transaksi business to 

consumer (B2C) memiliki desain yang berbeda dengan business to business (B2B). 

Konsumen yang dihadapi dalam transaksi business to consumer (B2C) mungkin 

memiliki atau tidak memiliki kemampuan dalam mempergunakan teknologi 

informasi.  Dalam web e-commerce untuk keperluan B2C mutlak harus dipasang 

panduan atau bantuan bagi konsumen yang mengalami kesulitan. Jika dibandingkan 

dengan B2B, jumlah transaksi B2C lebih besar, tetapi nilai transaksinya lebih kecil.
29
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 Kementrian Komunikasi dan Informatika (Kemkominfo) mengatakan 

perlindungan konsumen dalam transaksi digital telah diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transsaksi Elektronik (UU ITE) dan 

Peraturan Pemerintah No. 82 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Sistem dan 

Transaksi Elektronik (PP PSTE). Ketika ditelusuri Pasal 28 ayat 1 dalam Bab VII 

Perbuatan Terlarang berbunyi ―Setiap orang dengan sengaja, dan tanpa hak 

menyebarkan berita bohong dan menyesatkan yang mengakibatkan kerugian 

konsumen dalam Transaksi Elektronik. 

 Transaki secara online merupakan transaksi pesanan dalam model bisnis era 

global yang tanpa bertatap muka langsung, dengan hanya melakukan transfer data 

lewat dunia maya (data intercsnge) via internet antara kedus belah pihak yaitu 

penjual dan pembeli. Perlembangan teknologi informasi inilah yang meskipun tanpa 

tatap muka (face to face). Di dalam bisnis online yang terpenting adalah ketersediaan 

informasi dan adanya keuntungan. Atau yang sekarang lebih dikenal dengan istilah e-

commerce secara umum adalah semua bentuk transaksi komersial, yang menyangkut 

organisasi dan transaksi data yang digenerasasikan dalam bentuk teka, suara, dan 

gambar secara lengkap.
30

  

 Salah satu fenomena muamalah dalam bidang ekonomi saat ini adalah 

transaksi jual beli yang menngunakan media elektronik. Aktifitas perdagangan 

melalui media internet ini populer disebut dengan electronic commerce (e-

commerce). E-commerce tersebut terbagi atas dua segmen yaitu bussines to bussines 
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e-commerce (perdagangan antar pelaku usaha) dan bussines to cansumer ecommerce 

(perdagangan antar pelaku usaha dengan konsumen).
31

 

 Penggunaan media internet untuk mendukung proses jual beli sangat efisien. 

Bagi pihak merchant (penjual atau toko online), mereka tidak perlu repot membangun 

toko, jam kerja,memilki pegawai yang banyak, amupun memajang dagangan secara 

fisik. Sedangkan bagi pihak buye (pembeli) keuntungan berbelanja melalui mendia 

online (internet) antara lain dapat mengunjungi merchant kapan saja dan dapat 

dilakukan dimana saja.
32

    

 Menurut Satun Remy Sjahdeini, e-commerce adalah kegiatan bisnis yang 

menyangkut konsumen, manufaktur, service providers, dan pedagang perantara 

dengan menggunakan jaringan-jaringan komputer internet.
33

 Berdasarkan pengertian 

di atas, dapat ditarik beberapa unsur dari E-Commerce, yaitu:  

a. Ada konrak dagang.  

b. Kontrak itu dilaksanakan dengan media Elektronik.  

c. Kehadiran fisik dari para pihak tidak diperlukan.  

d. Kontrak itu terjadi dalam jaringan publik. 

Hukum akad salam secara online bisnis online sama seperti bisnis ofline, pada 

dasarnya bisnis online atau ofline sama-sama menjanjikan keuntungan yang cukup 

besar. Ada yang halal ada juga yang haram, ada juga legal ada juga yang ilegal. 

Namun, dalam praktek nyata terdapat beberapa perbedaan yang sering membuat para 

                                                             
31

Azhar Muttaqin, “Transaksi E-commerce dalam Tinjauan Hukum Jual Beli Islam”. Fakultas 

Agama Islam, UMM 6:4 (Januari-Juni 2010):459. 
32

Yulia Kurniaty dan Hendrawati,”Jual Beli Online Dalam Perspektif Hukum Islam,” Fakultas 

Hukum, Universitas Muhammadiyah Magelang 11:1 (2015): 65 
33

 Marian Darus Badrulzaman, dan dkk, Komplikasi Hukum Perikatan ( Jakarta: Komplikasi 

Hukum Perikatan, Citra Aditya Bakti, 2001) h. 283 



30 
 

 
 

pencari usaha memilih-milih mana peluang bisnis yang sesuai dengan potensi dirinya. 

Sehingga ada sebagian pelaku usaha yang memilih berbisnis online dan ada pula 

sebagian lainnya yang memilih bisnis offline sesuai dengan kemampuannya. Hukum 

dasar online sama seperti akad jual beli dan akad as-salam sebab:  

a. Sistemnya haram, seperti money gambling. Judi itu haram baik didarat 

maupun diudara (online)  

b. Barang/jasa yang menjadi objek transaksi adalah barang yang diharamkan, 

seperti narkoba, video porno, online sex, pelanggaran hak cipta.  

c. Karena melanggar perjanjian atau mengundang unsur penipuan.  

d. Dan lainnya yang tidak membawa kemanfaatan tapi justru mengakibatkan 

kemudharatan. Ketika sesorang terjun kebisnis online, banyak sekali 

godaan dan tantangan bagaimana seseorang harus berbisnis sesuai dengan 

koridor Islam. Maka dari itu seseorang harus lebih berhati-hati. Jangan 

karena ingin mendapatkan dolar yang banyak lalu menghalalkan segala 

macam cara. Selama seseorang berbisnis online sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam dan manfaatnya bagi orang lain, insyallah uang yang 

didapatkan berkah. Sebagaimana telah disebutkan diatas, hukum asal 

muamalah adalah ibadah (boleh) selama tidak ada dalil melarangnya. 

Namun demikian, bukan berarti tidak ada rambu-rambu yang 

mengaturnya.
34

 Sebagai pijakan dalam berbisnis online, kita harus 
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memperhatikan hal-hal transaksi online diperbolehkan menurut islam 

selama tidak mengandung unsur-unsur yang dapat merusak seperti riba, 

kezaliman, penipuan, kecurangan dan yang sejenisnya serta memenuhi 

rukun-rukun dan syarat-syaratnya didalam jual belinya.  

Mekanisme jual beli dalam E-Commerce Suatu transaksi e-commerce juga 

merupakan suatu penjanjian jual beli yang sama dengan jual beli konvensional pada 

umunya. Di dalam suatu transaksi e-commerce juga mengandung suatu asas 

konsensualisme, yang berarti kesepakatan dari kedua belah pihak. Penawaran dan 

peberimaan inilah yang merupakan awal terjadinya kesepakatan antara pihak-pihak 

yang bersangkutan.  

Proses penawaran dan penerimaan online ini tidaklah beda dengan proses 

penawaran dan penerimaan pada umunya. Perbedaannya hanyalah pada media yang 

dipergunakan pada transaksi e-commerce media yang digunakan adalah Internet. 

Persetujuan atas penawaran transaksi elektronik harus dilakukan dengan persyaratan 

penerimaan secara elektronik, tahap selanjutnya setelah dicapainya persetujuan dari 

para pihak adalah melakukan pembayaran. Pembayaran yang dilakukan dengan 

sistem transfer melalui ATM, kartu kredit, dan lain-lain. Apabila pembayaran telah 

selesai, maka barang akan dikirim oleh penjual kepada pembeli dengan menggunakan 

jasa pengiriman, biaya pengiriman bisa ditanggung pembeli atau penjual tergantung 

kesepakatan para pihak.
35
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Persamaan dan Perbedaan Transaksi As-Salam dan E-Commerce Dalam 

transaksi E-Commerce melalui internet dengan transaksi as-salam terdapat persamaan 

dan perbedaan, yaitu:  

a. Subjek transaksi diantara kedua transaksi adalah sama yaitu penjual dan 

pembeli yang dalam transaksi e-comeerce melalui internet sering disebut 

merchant/seller dan buyer/customer, dan dalam transaksi assalam 

diistilahkan dengan rab as-salam atau al-muslim dan almuslam ilaih.  

b. Dalam transaksi e-commerce melalui internet dan transaksi as-salam 

mengharuskan adanya pernyataan kesepakatan. Kesepakatan dilakukan 

dengan pernyataan yang dapat dipahami maksudnya oleh kedua pihak yang 

melakukan transaksi, seperti dalam bentuk kesepakatan, isyarat maupun 

dalam bentuk tulisan.  

c. Pembayaran/harga dalam transaksi e-commerce melalui internet dan 

transaksi as-salam dibayar segera/didahulukan.  

d. Pernyataan kesepakatan dalam transaksi online dinyatakan melalui media 

elektronik/internet. Dalam transaksi as-salam pernyataan  

Persamaan dan Perbedaan Transaksi As-Salam dan E-Commerce Dalam 

transaksi E-Commerce melalui internet dengan transaksi as-salam terdapat persamaan 

dan perbedaan, yaitu:  

a. Subjek transaksi diantara kedua transaksi adalah sama yaitu penjual dan 

pembeli yang dalam transaksi e-comeerce melalui internet sering disebut 
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merchant/seller dan buyer/customer, dan dalam transaksi assalam 

diistilahkan dengan rab as-salam atau al-muslim dan almuslam ilaih.  

b. Dalam transaksi e-commerce melalui internet dan transaksi as-salam 

mengharuskan adanya pernyataan kesepakatan. Kesepakatan dilakukan 

dengan pernyataan yang dapat dipahami maksudnya oleh kedua pihak 

yang melakukan transaksi, seperti dalam bentuk kesepakatan, isyarat 

maupun dalam bentuk tulisan.  

c. Pembayaran/harga dalam transaksi e-commerce melalui internet dan 

transaksi as-salam dibayar segera/didahulukan.  

d. Pernyataan kesepakatan dalam transaksi online dinyatakan melalui media 

elektronik/internet. Dalam transaksi as-salam pernyataan disepakati dapat 

dilakukan dengan berbagai cara yang dapat dipahami maksudnya oleh 

kedua pihak yang melakukan transaksi.
36

 

C. Tinjauan Konseptual  

 Agar tidak tejadi kesalah pahaman dalam memberikan pengertian, maka 

penelitian memberikan penjelasan dari beberapa kata yang dianggap perlu dan mudah 

dipahami, yaitu sebagai berikut; 

1. Implementasi  

 Implementasi adalah perluasan dari aktivitas yang saling 

menyesuaikan proses interaksi antara tujuan serta tindakan dengan tujuan 

untuk menggapainya juga diperlukan jaringan pelaksana berokrasi yang 
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efektif. Implementasi adalah proses pelaksanaan atau penerapan suatu 

rencana, kebijakan, strategi, atau program dalam tindakan nyata. Dalam 

konteks yang lebih spesifik, implementasi melibatkan langkah-langkah 

konkret yang diambil untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, 

termasuk alokasi sumber daya, penjadwalan kegiatan, dan pengaturan 

operasional. 

2. Akad salam 

 Penjualan suatu barang yang disebutkan sifat-sifatnya sebagai 

persyaratan jual beli dan barang tersebut masih dalam tanggungan penjual, 

dimana syarat-syarat tersebut diantaranya adalah mendahulukan 

pembayaran pada waktu di akad majlis (akad disepakati). 

3. Jual beli online 

 Jual beli online atau perdagangan elekronik (e-commerce) 

didefinisikan sebagai cara untuk menjual dan membeli barang-barang dan 

jasa lewat jaringan internet, tetapi hal ini tentu saja mencakup berbagai 

aspek. 

 

D.  Kerangka Pikir 

Kerangka pikir adalah penjelasan sementara terhadap gejala yang menjadi 

objek permasalahan. Kerangka berpikir disusun berdasarkan tinjauan pustaka dan 

hasil penelitian yang relevan. Kerangka berpikir merupakan pemikiran tersendiri 

dalam merumuskan hipotesis , analisis, sistematis, dan menggunakan teori yang 

relevan. Berdasarkan penelitian dan teori yang telah dipaparkan maka disusun bagan 

kerangka pikir sebagai berikut: 
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Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan alur kerangka teoritis sebagai 

berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Gambar: Bagan Kerangka pikir 

AKAD SALAM 

1. Aqidain, yaitu penjual (pelaku usaha) dan 

pembeli (konsumen).  

2. Objek transaksi, yaitu harga dan barang 

yang dipesan.   

3. Shighat, yaitu ijab dan qabul 

IMPLEMENTASI 

(Edward III) 

JUAL BELI  ONLINE 

1. Penjualan 

2. Pembelian 

3. Aplikasi Internet 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, 

yakni penelitian yang memberikan gambaran tentang stimulasi dan kejadian faktual 

dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat, serta hubungan antara fenomena 

yang dimiliki untuk melakukan dasar-dasarnya saja.
37

  

Penelitian ini menyajikan data deskriptif berupa data tertulis atau lisan dari 

informan dan perilaku yang akan diamati, karena peneliti bertujuan untuk 

memberikan pandangan yang lengkap dan mendalam mengenai subjek yang diteliti. 

Penelitian deskriptif dilakukan dengan tujuan menggambarkan secara sistimatis fakta 

dan karakteristik subjek atau objek yang diteliti secara tepat, untuk mendapatkan 

variasi permasalahan yang berkaitan dengan bidang pendidikan maupun tingkah laku 

manusia.
38

 

Jenis pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif deskriptif. 

Penelitian kualitatif deskriptif ialah studi yang mendiskripsikan atau menjabarkan 

situasi dalam bentuk transkip dalam wawancara., dokumen tertulis, yang tidak 

dijelaskan melalui angka. Penelitian yang bersifat metode kualitatif yang 

mengungkap berbagai keunikan yang terdapat dalam individu, kelompok, masyarakat 
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atau organisasi dalam kehidupan sehari-hari secara menyeluruh dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
39

 
 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di Toko Newrysshop, yang berada di 

Jalan Harapan Kampung Baru Kecamatan Kota Parepare Propinsi Sulawesi 

Selatan.. 

2. Waktu Penelitian 

Kegiatan penelitian ini dilakukan dalam waktu kurang lebih 2 bulan 

lamanya disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 

 

C. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian ini dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif sekaligus 

membatasi penelitian guna memilih sumber data yang baik dan relevan, pembatasan 

padapenelitian kualitataif didasarkan pada tingkat kepentingan dari masalah yang 

dihadapi dalam hal ini “Implementasi Akad Salam Pada Jual Beli Online Di Kota 

Parepare”. 

Fokus penelitian ini dilakukan untuk mengetahui implementasi akad salam 

pada jual beli online di Kota Parepare. 

D. Jenis Dan Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ini adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan 

penelitian. Berdasarkan pada fokus, tujuan, serta kegunaan penelitian, maka sumber 

data dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu: 
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1. Data Primer 

Data primer yaitu yaitu data yang diambil langsung oleh peneliti yang 

akan dilakukan pengelohan langsung terhadap data tersebut, seperti sumber 

data dari hasil wawancara dan kuesioner. Wawancara ini ditujukan kepada 

pelaku jual beli online di Kota Parepare. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 

secara tidak langsung melalui media perantara. Hal tersebut berarti bahwa 

peneliti berperan sebagai pihak kedua, karena tidak didapatkan secara 

langsung. 

 

E. Teknik Pengumpulan dan Pengelolahan Data 

Penelitian dibutuhkan teknik pengumpulan data untuk mendapatkan  suatu 

data atau informasi, maka peneliti menggunakan beberapa pendekatan dalam 

mengumpulkan data, yaitupengamatan (observasi), wawancara (interview), dan 

dokumentasi, sesuai dengan sumber data, maka teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan cara: 

1. Pengamatan (observasi) 

Observasi adalah pengamatan sistematis yang berkenaan dengan perhatian 

terhadap fenomena yang tampak.
40

 Observasi adalah mengamati kejadian, gerak atau 

proses.
41

 Observasi adalah salah satu metode pengumpulan data dengan cara 

mengamati atau meninjau secara cermat dan langsung di lokasi penelitian. 
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2. Wawancara (interview) 

Wawancara merupakan sebuah percakapan antara dua orang atau lebih 

dimana pertanyaan diajukan oleh seseorang yang berperan sebagai 

pewawancara.Wawancara dilakukan untuk mengkonstruksi mengenai orang, 

kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-

lain.Wawancara terhadap informan sebagai sumber data dan informasi dilakukan 

dengan tujuan penggalian informasi tentang fokus penelitian.  Dalam penelitian ini, 

peneliti  akan melakukan wawancara dengan pegawai dan kepala Toko Newryshop 

Parepare. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi 

penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), dan karya-karya 

monumental, yang semuanya itu memberikan informasi bagi proses penelitian.
42

 

F. Teknik Analisis Data  

Data yang telah dikumpulkan diolah dengan analisis kualitatif dan kuantitatif. 

Proses pengumpulan data mengikuti konsep Miles dan Huberman, sebagaimana 

dikutip oleh Sugiyono, bahwa aktivitas dalam pengumpulan data melalui tiga tahap, 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.
43

 

1. Mereduksi data.  

Mereduksi data berarti merangkul, melihat hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah 
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direduksi akan memberi gambaran yang lebih jelas dan mempermudah pengumpulan 

data selanjutnya. 

2. Penyajian data.  

Penyajian data dilihat dari jenis dan sumbernya, termasuk keabsahannya. 

Penyajian data akan bisa dilakukan dalam bentuk uraian dengan teks naratif dan dapat 

juga berupa bentuk tabel, bagan dan sejenisnya. 

3. Verifikasi data.  

Verifikasi data adalah upaya untuk mendapatkan kepastian apakah data 

tersebut dapat dipercaya keasliannya atau tidak. Dalam verifikasi data ini akan di 

prioritaskan kepada keabsahan sumber data dan tingkat objektivitas serta adanya 

keterkaitan antar data dari sumber yang satu dengan sumber yang lainnya dan 

selanjutnya ditarik suatu kesimpulan. 

 

G. Uji Keabsahan Data  

Penelitian kualitatif ini dapat dinilai baik, Poerwandari mengingatkan harus 

ada lima kriteria yang terpenuhi, pertama ialah keterbukaan, yaitu intesitas peneliti 

dalam mendiskusikan hasil temuannya ini dengan orang lain yang dianggap 

menguasai bidangnya.
44

  Menguji keabsahan data peneliti menggunakan teknik 

trianggulasi, yaitu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 

di luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 

tersebut, dan teknik trianggulasi yang paling banyak digunakan adalah dengan 

pemeriksaan melalui sumber yang lainnya. 
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Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa pengujian. 

Penelitian menggunakan uji credibility atau uji kepercayaan terhadap hasil penelitian. 

Uji keabsahan data ini diperlukan untuk menentukan valid atau tidaknya suatu 

temuan atau data yang dilaporkan peneliti dengan apa yang terjadi sesungguhnya di 

lapangan. Cara pengujian kredibilitas data atau derajat kepercayaan terhadap hasil 

penelitian menurut Moleong dilakukan dengan cara perpanjangan keikutsertaan, 

ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan referensial, 

kajian kasus negatif dan pengecekan anggota.
45

  

Triangulasi sebagai  sumber berarti membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalam penelitian kualitatif menurut Patton yang dikutip Moleong: 

1. Membandingkan data dengan hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 

2. Membandingkan apa yang orang katakan didepan umum dengan apa yang 

dikatakan pribadi. 

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian dengn 

apa yang dikatakan orang sepanjang waktu. 

4. Membandingkan keadaan dengan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang lain seperti rakyat biasa, orang yang 

berpedidikan menengah atau tinggi, orang berada dan orang pemerintah. 

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.
46

 

Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan multimetode yang 

dilakukan peneliti pada saat mengumpulkan  dan menganalisis data. Ide dasarnya 

                                                             
45

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif…,  h. 327 

46
Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif f…, h. 330 



42 
 

 
 

adalah bahwa fenomena yang diteliti dapat dipahami dengan baik sehingga diperoleh 

kebenaran tingkat tinggi jika didekati dari berbagai sudut pandang. Memotret 

fenomena tunggal dari sudut pandang yang berbeda-beda akan memungkinkan 

diperoleh tingkat kebenaran yang handal.  Karena itu, triangulasi ialah usaha 

mengecek kebenaran data atau informasi yang diperoleh peneliti dari berbagai sudut 

pandang yang berbeda dengan cara mengurangi sebanyak  mungkin bisa  yang terjadi 

pada saat pengumpulan dan analisis data. 

Menguji keabsahan data peneliti menggunakan teknik trianggulasi, yaitu 

pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut, dan teknik 

trianggulasi yang paling banyak digunakan adalah dengan pemeriksaan melalui 

sumber yang lainnya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Proses Terjadinya Transaksi Jual Beli Online Melalui Akad Salam 

Newrysshop adalah sebuah toko yang menjual pakaian khusus wanita yang 

didirian oleh Rysika Bahmar yang berlokasi di Jln. Jalan Harapan, Kelurahan 

Kampung Baru, Kecamatan Bacukiki Barat Kota Parepare Sulawesi Selatan. Nama 

Newrysshop merupakan online shop yang bergerak dalam bidang fashion khususnya 

untuk wanita. Newrysshop memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk 

memasarkan dan menawarkan produknya. Newrysshop berdiri sejak tahun 2019 

hingga saat ini masih bertahan dan tetap eksis walaupun semakin banyak online shop 

baru yang bermunculan. 

Penyediaan data dalam penelitian, serta adanya penyajian data, untuk 

meningkatkan pemahaman pembaca tentang penelitian peneliti. Dalam hal ini 

dilaksanakan dengan harapan dapat diterapkan saat dilapangan. Peneliti berusaha 

untuk mengumpulkan data yang relevan selama tahap penyajian data untuk 

memberikan pengetahuan yang bisa disimpulkan dan mempunyai signifikat tertentu. 

Kata-kata online sebenarnya tidak asing lagi di sebagian besar masyarakat 

Indonesia dan dunia yang biasa menggunakan fasilitas internet. Namun kadang-

kadang mereka banyak yang tidak mengetahui apa sebenarnya arti online itu. Online 

dalam arti sebenarnya adalah terhubung, terkoneksi, aktif dan siap untuk operasi, 

dapat berkomunikasi dengan atau kontrol oleh komputer. Online juga diartikan 

sebagai suatu keadaan dimana sebuah device (komputer) terhubung dengan device 
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lain. Sementara yang dimaksud dengan online dalam bisnis jual beli adalah 

menggunakan fasilitas jaringan internet untuk melakukan upaya penjualan atas 

produk-produk yang diperjual belikan. Sedangkan bisnis online adalah segala upaya 

yang orang lakukan untuk mendatangkan keuntungan berupa uang dengan cara 

memanfaatkan internet untuk menjual suatu produk dan jasa. 

Jual beli secara bahasa adalah penerimaan sesuatu dengan yang lain. Jual 

beli dalam istilah fiqih disebut dengan al-bai yang berarti menjual, mengganti atau 

menukar sesuatu dengan yang lain. Berbisnis merupakan aktivitas yang sangat 

dianjurkan dalam ajaran islam. Bahkan Rasulluah SAW sendiripun telah menyatakan 

9 dari 10 pintu rejeki adalah melalui berdagang artinya melalui jalan berdagang inilah 

pintu-pintu rejeki akan dibuka sehingga karunia Allah terpancar daripadanya. Jual 

beli merupakan sesuatu yang diperbolehkan, dengan catatan selama dilakukan dengan 

benar sesuai dengan tuntutan ajaran islam. Islam mengajarkan kita sikap yang adil 

tentunya sikap terpuji dan jujur dalam jual beli. 

Demikian itu akan terwujud dengan membangun rasa kepuasan pada 

masing-masing pihak. Penjual akan melepas barang barangnya dengan ikhlas dengan 

menerima uang dalam proses transaksi jual beli, sedangkan pembeli menerima barang 

dari proses transaksi dari hasil uang yang diberikan kepada penjual dan dengan 

perasaan puas pula. Dengan demikian jual beli secara tidak langsung dapat 

mendorong adanya proses saling tolong menolong dan bahwa manusia tidak dapat 

dipungkiri dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain dalam melakukan aktifitas 

kehidupan sehari-hari. Akad As-Salam yaitu jual beli Online pada masa sekarang 

yang dimana menyerahkan barang dengan penyerahan ditunda atau menjualkan 

barang dengan ciri-ciri yang jelas dengan pembayaran di awal dan penyerahan barang 
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kemudian, maka jual beli online dianggap tidak sah apabila tidak memenuhi syarat 

dan rukun-rukunnya yang telah diatur dalam syariat. 

Sistem jual beli akad as-salam langkah awal yang dilakukan oleh 

Newrysshop untuk memperkenalkan produk-produknya dengan membuat sebuah 

toko online dengan memanfaatkan social media yang dimilikinya seperti Facebook, 

Instagram, Whatsapp, Shopee.  

Tata cara pelaksanaan jual beli online di Newrysshop ada beberapa 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Sebelum seseorang memulai belanja, login dahulu aplikasi Facebook, 

Instagram dan bisa juga melalui Whatsapp, Shopee kemudian klik pada 

halaman Newrysshop.  

2. Langkah berikutnya dapat melihat-lihat beberapa produk yang 

ditawarkan oleh Newrysshop. Apabila sudah menemukan barang yang 

cocok dengan pilihan maka dapat memilih dengan format :  
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ORDER  

Kode barang + warna  

PENERIMA  

Nama : Alamat : Jl, No, RT, RW, (depan..... atau samping... atau 

keterangan lain) 

Kecamatan: Propinsi: No HP: KIRIM KE: Pesan whatsaap maupun 

instagran atau melalui inbox FB 

3. Apabila sudah selesai berbelanja, disitu juga tertera jumlah nominal 

belanja (belum termasuk biaya pengiriman). Setelah yakin dengan apa 

yang akan dipesan, maka diharuskan melengkapi data pribadi. 

Kemudian tunggu konfirmasi total belanja dari Newrysshop beserta 

biaya pengiriman sesuai kota tujuan. Kemudian apabila sudah 

mendapatkan konfirmasi tentang total belanja, maka para konsumen 

yang berbelanja dapat menstransfer pembayaran melalui Bank yang 

ditunjuk oleh Newrysshop.  

4. Setelah melakukan transfer, silahkan konfirmasi pada Newrysshop 

melalui aplikasi yang digunakan saat membeli produk pada 

Newrysshop, maka pihak Newrysshop akan mengecek transfer pembeli 

tersebut. Lalu dalam keadaan normal, setelah pembeli mengkonfirmasi 

tentang transfer yang dilakukan, maka produk pesanan akan disiapkan 
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oleh Newrysshop, transfer ditunggu 1 x 24 jam, jika lewat dianggap 

batal harus memesan ulang.  

5. Apabila pembeli telah melakukam konfirmasi pembayaran maka admin 

akan memperoses pesanan pembeli dan mengirimkan sesuai dengan 

waktu yang di sepakati sebelumnya.  

6. Tunggu barang pesanan anda sampai sesuai dengan alamat pengiriman 

tang di antar oleh kurir. 
47

 

Transaksi jual beli di toko Newrysshop sangat sederhana, pembeli cukup 

memesan produk yang diinginkan baik melalui aplikasi Facebook, Instagran ataupun 

Whatsaap, Shopee apabila pesanan telah dipastikan dan disetujui oleh kedua belah 

pihak maka pembeli akan diarahkan untuk melakukan pembayaran melalui transfer 

sesuai nomor rekening yang diberikan oleh admin.  

Sebagaimana yang dikemukakan oleh owner Newrysshop Parepare bahwa: 

Transaksi jual beli di toko Newrysshop sangat sederhana, pembeli cukup 

memesan produk yang diinginkan baik melalui aplikasi Facebook, Instagran 

ataupun Whatsaap, Shopee. Dan jika sudah deal dengan barang bia langsung 

transaksi pembayaran via tranfer.
48

 

Transaksi pembayaran telah selesai dilakukan oleh pembeli maka pembeli 

mengirim bukti transfer ke admin lalu setelah pesanan pembeli diproses dan akan 

dikirimkan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan oleh kedua belah pihak. Akad 

salam menjadi salah satu akad yang digunakan pada salah satu toko penjualan 
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pakaian yaitu di toko Newrysshop. Sistem yang diterapkan di toko tersebut 

menggunakan akad salam dalam proses jual belinya. Untuk menerapkan sistem yang 

menggunakan akad salam dalam proses jual beli di sebuah toko, baik itu online atau 

fisik, diperlukan pendekatan yang memastikan semua tahapan transaksi memenuhi 

prinsip-prinsip syariah. Berikut adalah sistem yang dapat diterapkan. Sistem yang 

diterapkan dalam toko dengan menggunakan akad salam harus dirancang untuk 

memastikan transparansi, kepercayaan, dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip 

syariah. Dengan mengikuti prosedur yang terstruktur dan memberikan dukungan 

yang memadai kepada pembeli, toko dapat berhasil menerapkan akad salam dalam 

jual beli, yang tidak hanya memenuhi kebutuhan pasar tetapi juga meningkatkan 

kepercayaan dan kepuasan pelanggan. 

Hasil temuan penelitian manunjukkan dalam jual beli yang dilakukan ada ijab 

qabul yang terjadi, seperti halnya saya jual saya beli. Akad salam terjadi saat pembeli 

melakukan sebuah pesanan barang yang kemudian barang tersebut disiapkan oleh 

penjual, kemudian pembeli membayar sebagai bukti keseriusan akad lalu barang akan 

dikirim sesuai kesepakatan. 

Proses transaksi jual beli online dengan akad salam berjalan lancar, berikut 

adalah alur yang dapat diterapkan setelah pembeli melakukan pembayaran dan 

mengirim bukti transfer. Implementasi alur transaksi ini memastikan bahwa pembeli 

mendapatkan barang sesuai kesepakatan, sementara penjual dapat mengelola pesanan 

dengan efisien dan efektif. Dengan mengikuti prosedur ini, transaksi dengan akad 

salam dapat berjalan dengan lancar, mengurangi risiko dan meningkatkan kepuasan 
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semua pihak yang terlibat. Kepercayaan dan komunikasi yang baik antara pembeli, 

penjual, dan platform e-commerce menjadi kunci dalam keberhasilan proses ini. 

Hasil dari temuan penelitian juga menunjukkan bahwa kualitas dan kuantitas 

barang yang diperjual belikan di toko Newrysshop sangat bagus dan memuaskan, 

walau terkadang sering ada ketidak sesuaian dengan gambar seperti halnya perbedaan 

warna antara foto dan aslinya, selain itu juga adanya ketidak sesuaian ukuran pada 

produk yang dipesan di toko Newrysshop. Hal ini membuat pelangan kecewa, dalam 

menyelesaikan permasalahanya jika barang tidak sesuai dengan gambar maka 

Newrysshop akan melakukan negosiasi dengan cara bisa ditukar kembali, diberi 

potongan harga ataupun uang kembali begitupun sebaliknya dengan pembeli. 

Berdasarkan studi lapangan peneliti melakukan wawancara menemukan 

bahwa konsep dalam penggunaan Akad Salam di toko Newrysshop sesuai dengan ada 

yang di lapangan yaitu: yaitu adanya penipuan didalamnya, Wawancra dengan Santi 

dan Dinda selaku konsumen Newrysshop:  

“Saya sering berbelanja online di toko Newrysshop, disana bajunya bagus-bagus 

dan kualitasnya juga bagus, akan tetapi saya perna mendapatkan baju yang tidak 

sesuai yang saya pesan yaitu ukuran baju yang salah, dan alhamdulillah setelah 

saya konfimasi ulang ke toko Newrysshop bajunya saya yang salah ukuran bisa 

ditukar kembali, hal ini tidak membuat saya kecewa berbelanja di toko 

Newrysshop karena jika tidak sesuai dengan gambar bisa di tukar kembali, dan 

ketidak sesuaian itu sudah menjadi resiko bagi pembeli dalam jual beli online”.
49

  

 

Berdasarkan dari penuturan Santi dan Dinda selaku konsumen toko 

Newrysshop secara konsep telah memenuhi rukun dalam konsep Akad Salam yaitu 
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tidak adanya unsur penipuan dikarenakan jika barang tidak sesuai. dengan gambar 

maka bisa di tukar kembali atau uang kembali.  

Hal senada dari hasil wawancara oleh Rani selaku pegawai Newrysshop: 

 “Selama saya menjadi pegawai di toko Newrysshop, saya tidak pernah kecewa, 

baju-baju yang dijual di toko Newrysshop bagus-bagus kualitasnya murah-murah 

juga, setiap ada pakaian model terbaru di Newrysshop selalu langsung ada stok 

tidak kayak di toko-toko lainnya yang berada di tanggul, meskipun ada ketidak 

sesuain antara gambart dan aslinya di Newrysshop boleh ditukar dan kalau tidak 

mau ditukar bakal dikasih diskon, hal ini membuat saya tertarik menjadi pegawai 

di toko Newrysshop”.
50

 

Begitu juga dengan Wawancara oleh pelanggan Icha dan Rahmi: 

“Saya sering berbelanja online di toko Newrysshop dan saya tidak pernah merasa 

tertipu, meskipun ada ketidak sesuain pada gambar Newrysshop akan 

mengatasinya dengan cara bisa ditukar hal ini membuat saya tidak merasa 

tertipu, di Newrysshop juga sering mengadakan diskon dan sering memberikan 

hadiah dan itu membuat saya tetep berbelanja online di toko Newrysshop”.
51

 

Imam Syafi‟i berkata.”Pada dasarnya semua jual beli adalah mubah selama 

dilakukan secara suka sama suka, kecuali jual beli yang diharamkan oleh Rasulullah 

SAW. Segala jual beli yang tergolong dalam larangan Rasulullah SAW pasti haram 

untuk dilakukan. 

Berdasarkan hal tersebut menjelaskan bahwa orang yang beriman dilarang 

untuk memakan harta dengan cara yang bathil, melainkan dalam proses jual beli yang 

dilakukan harus sama-sama suka atau saling ridha diantara keduanya yaitu penjual 

dan pembeli. Salah satu kondisi yang harus dihilangkan dalam menciptakan sikap 

saling ridha adalah terbebasnya jual beli dari proses penipuan. Perlunya seorang 
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penjual memahami normanorma etika(benar dan salah) sehingga tindakan yang 

dilakukan sudah sesuai aturan dalam berbisnis salah satu di antaranya yaitu dengan 

berlaku jujur(tidak curang). 

Hasil Temuan peneliti waktu penyerahan yang dilakukan di toko Newrysshop 

sesuai dengan tanggal yang di tentukan antara penjual dan pembeli. Wawancara  

Santi selaku pelanggan Newrysshop:  “Saya sering banget berbelanja di toko 

Newrysshop setiap ada model terbaru saya akan langsung membelinya jika cocok 

dengan saya, di Newrysshop selalu mengirim barangnya sesuai kesepakatan dan 

selalu sampai tepat waktu”
52

 

Islam telah merumuskan saling rela dalam jual beli, seperti menjual barang 

harus sesuai dengan rukun dan syaratnya sehingga tidak menimbulkan kerugugian 

antara kedua belah pihak. Sistem jual beli online (E-commerce) dalam konteks 

ekonomi islam sama halnya dengan jual bali Salam dalam konteks muamalah. 

Definisi salam dalam terminologi syari‟at adalah akad yang terjadi pada suatu barang 

yang telah disebutkan akan ciricirinya, ada dalam tanggung jawabnya, dan telah 

ditentukan harga yang disepakati pada saat akad. 

Sebagaimana di jelaskan di bab-bab sebelumnya, dalam menjalankan jual beli 

terdapat rukun dan syarat yang harus terpenuhi. Apabila rukun dan syaratnya tidak 

terpenuhi, maka akad jual beli barang pesenan (Salam) atau online tersebut tidak sah 

atau haram. Dalam pelaksanaan jual beli online ada rukun yang harus terpenuhi yaitu:  
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Penyerahan (ijab) dan penerimaan (qabul) dengan perkataan atau ijab qabul 

dengan perbuatan. Di dalam islam suatu akan pemesanan diperbolehkan untuk 

melakukan akad dengan menggunakan tulisan dengan syarat bahwa kedua belah 

pihak (pelaku akad) tempatnya saling berjauhan atau pelaku akad bisu. Untuk 

kesempurnaan akad, disyaratkan hendaknya orang lain yang dituju oleh tulisan itu 

membaca tulisan itu. Ini sesuai dengan layanan yang ada dalam toko online Rysika 

Bahmar yang kesemuanya menggunakan tulisan dan gambar untuk mempermudah 

jalannya jual beli yang memang kedua belah pihak yang melakukan akad tidak 

memungkinkan bertemu. Hal ini memang sedikit menakutkan bagi sebagian kelangan 

masyarakat, karena ditakutkan adanya unsur penipuan yang disebut cyber crame 

(kejahatan dalam komputer). 

Akad salam terjadi apabila akad jual beli salam yang dilakukan saat pembeli 

melakukan sebuah pesanan barang dengan jumlah tertentu, yang kemudian barang 

tersebut disiapkan oleh penjual dengan jangka waktu penyerahan yang telah 

ditetapkan kemudia pembeli membayar secara kontan sedangkan barang diterima 

dikemudian hari. Jadi, dapat disimpulkan melalui data dari fakta lapangan dari hasil 

wawancara peneliti dengan respondend bahwa dalam aktifitas jual beli penjual bahwa 

pelaksanaan jual beli online telah memeuihi rukun dan syaratnya Akad As-Salam 

yaitu:  

Penjual, telah memenuhi tugasnya sebagai penjual, dan jika barang tidak 

sesuai antara gambar dan aslinya maka penjual membolehkan menukar barang 

tersebut, dan jika barang tersebut tidak mau ditukar maka penjual akan memberi 
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diskon pada barang yang dipesan oleh pembeli. Pembeli, telah memenuhi tugasnya 

sebagai pembeli, seorang pembeli berhak bertindak jikalau pesanan yang diterima 

tersebut tidak sesuai antara gambar dan aslinya dalam arti (menukar barang). 

1. Uang dan Barang 

Uang sering disebut juga dengan ra‟sul maal, sedangkan barang disebut 

dengan musallam fihi. Akad salam memastikan adanya harta yang dipertikarkan, 

yaitu uang sebagai alat pembayaran dan barang sebagai benda yang diperjual-belikan. 

Dalam akad salam yang terjadi di toko Newrysshop jumlah nilai uang dan barang 

harus mengalami kejelasan baik harga dan banyaknya jumlah yang dipesan, sebab 

jika terjadi kejelasan akan menimbulkan karugian dikedua belah pihak. Di samping 

segenap rukun harus terpenuhi, akad salam juga mengharuskan tercukupinya segenap 

syarat pada masing-masing rukun.  

Jual beli Salam ada beberapa Syarat yang harus terpenuhi dalam akad Salam 

yaitu: 

2. Syarat akad salam pada uang  

Jelas nilainya Jumlah nilai uang dan barang yang terjadi saat akad salam di 

toko Newrysshop telah mengalami kejelasan baik harga dan jumlahnya yang dipesan, 

sebab jika tidak terjadi kejelasan akan menimbulkan kerugian di kedua belah pihak. 

Diserahkan tunai Pembayaran uang pada akad salam harus di lakukan secara tunai 

atau kontan pada majelis akad Salam itu juga tanpa ada sedikitpun yang terhutang 

tertunda. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem dan barang yang terjadi dalam 

akad salam di toko Newrysshop yaitu pembayaran setalah akad berlangsung dan 

barang di terima di kemudia hari di toko Newrysshop sebagian ada yang membayar 

secara cash dan barang tetap diserahkan di kemudian hari. 

3. Syarat akad salam pada barang  

Barang jelas spesifikasinya Barang yang dipesan harus dijelaskan 

spesifikasinya, baik kualitas maupun kuantitasnya. Termasuk misalnya jenis, macam, 

warna, ukuran, dan spesifikasi lain. Pendeknya, setiap kriteria yang diinginkan harus 

ditetapkan dan dipahami oleh kedua belah pihak, seakan-akan barang yang dimaksud 

ada di hadapan mereka berdua. Dengan demikian, ketika penyerahan barang itu di 

jamin 100% tidak terjadi komplain dari kedua belah pihak. Sedangkan barang yang 

tidak ditentukan kriterianya, tidak boleh diperjual-belikan dengan cara Salam, karena 

akad itu termasuk akad gharar (untunguntungan) yang nyata-nyata dilarang dalam 

Islam.  

Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa kualitas dan kuantitas barang 

yang diperjual belikan di toko Newrysshop sangat bagus, dan memuaskan. Walau 

terkadang sebagian pesanan ada yang tidak sesuai keinginan pelanggan yaitu beda 

ukuran atau warna. Hal ini tidak begitu membuat pelanggan kecewa karena di toko 

Newrysshop jika barang tidak sesuai dengan pesanan maka barang barang tersebut 

bisa ditukar jikalau tidak mau ditukar Newrysshop akan memberi diskon pada 

pembeli.  

Berdasarkan wawancara penelitian oleh Iksan: 
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“Selama saya kerja di toko online Newrysshop saya tidak pernah kecewakan 

konsumen karena di Newrysshop selalu bertanggung jawab, ada pernah membeli 

baju di Newrysshop, nah disitu saya langsung dihubungi konsumen Newrysshop 

konfirmasi kalau pesanannya salah warna dan tanggapanya bagus, kata-katanya 

sopan terus minta maaf juga kalu pesenan salah, dan kami menukar barang dan 

sampai sekarang mereka tetap menjadi pelanggan setia Newrysshop karena di 

toko ini bertanggung jawab jika ada kesalahan.
53

 

4. Jelas waktu penyerahannya  

Harus ditetapkan disaat akad dilakukan tentang waktu (jumlah tempo) 

penyerahan barang. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW: Hingga waktu (jatuh 

tempo) yang telah diketahui (oleh kedua belah pihak) pula.(Muttafaqum alaih). Para 

fuqaha sepakat bila dalam suatu akad salam tidak ditetapkan waktu jatuh temponya, 

maka akad itu batal dan tidak sah. Dan ketidak jelasan kapan jatuh tempo penyerahan 

barang itu akan membawa kedua belah pihak ke dalam pertengkaran dan penzaliman 

atas sesama. Jatuh tempo bisa ditetapkan dengan tanggal, bulan atau dengan jumlah 

hari atau minggu terhitung sejak disepakati akad salam itu. 

Hasil temuan penelitisn menunjukkan bahwa penyerahan barang di toko 

Newrysshop sesuai kesepakatan yang telah disepakati oleh pembeli dan penjual. 

Dapat disimpulkan bahwa toko Newrysshop sudah memenuhi rukun dan syaratya 

Newrysshop selalu mengirim tepat waktu sesuai kesepakatan awal di waktu akad. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Akad Salam Pada Jual Beli Online 

di  Kota    Parepare 

Akad salam yang terjadi di toko Newrysshop yaitu penjual sudah menjelaskan 

kriteria yang sangat jelas pada produk yang dijual, sebelum pembeli melakukan 

pesanan pembeli di haruskan membaca kriteria pada produk yang mau dibeli, jika 
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sudah sepakat maka pembeli melakukan sebuah pesanan barang yang disiapkan oleh 

penjual, kemudia pembeli membayar secara kontan (lunas) sebagai bukti keseriusan 

akad lalu barang akan dikirim sesuai kesepakatan. Jual beli salam adalah suatu benda 

yang disebutkan sifatnya dalam tanggungan atau memberi uang didepan secara tunai, 

barangnya diserahkan kemudian untuk waktu yang ditentukan, spesifikasi, jumlah, 

kualitas, tanggal dan tempat penyerahan yang jelas, serta disepakati sebelum dalam 

perjanjian. 

Berikut adalah beberapa faktor yang mempengaruhi penerapan akad salam 

dalam jual beli online: 

a. Kepercayaan antara Pembeli dan Penjual. Reputasi Penjual: 

Kepercayaan pembeli terhadap penjual sangat penting dalam transaksi 

akad salam karena pembayaran dilakukan di muka sebelum barang 

diterima. Reputasi penjual yang baik dapat meningkatkan kepercayaan 

konsumen. Platform e-commerce harus memberikan jaminan keamanan 

dalam transaksi untuk memastikan bahwa dana pembeli aman sampai 

barang diterima sesuai spesifikasi. 

b. Kepastian Produk dan Waktu Pengiriman. Deskripsi produk yang jelas 

dan rinci membantu pembeli memahami apa yang akan mereka terima, 

sehingga mengurangi risiko ketidakpuasan.. Jadwal Pengiriman: Waktu 

pengiriman yang pasti dan terukur penting untuk memberikan 

kepercayaan kepada pembeli bahwa barang akan tiba sesuai jadwal. 
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c. Regulasi dan Perlindungan Konsumen. Peraturan Perdagangan 

Elektronik: Kepatuhan terhadap regulasi perdagangan elektronik dan 

hukum kontrak syariah memastikan bahwa transaksi akad salam 

dilakukan dengan cara yang sah dan transparan. Kebijakan yang jelas 

mengenai pengembalian dan pengembalian dana jika terjadi masalah 

dengan produk atau pengiriman memberikan rasa aman bagi pembeli. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh owner Newrysshop bahwa: 

Kepercayaan pembeli terhadap penjual sangat penting dalam transaksi akad 

salam karena pembayaran dilakukan di muka sebelum barang diterima. Reputasi 

penjual yang baik dapat meningkatkan kepercayaan konsumen. Deskripsi produk 

yang jelas dan rinci membantu pembeli memahami apa yang akan mereka terima, 

sehingga mengurangi risiko ketidakpuasan.
 54 

Pemahaman tentang Akad Salam:  Edukasi mengenai prinsip dan 

keuntungan akad salam membantu pembeli dan penjual memahami nilai dari akad 

ini, serta meningkatkan minat untuk menggunakannya dalam transaksi.  Dukungan 

pelanggan yang responsif dapat meningkatkan pengalaman pengguna dengan 

memberikan bantuan dan solusi jika ada masalah dalam transaksi. Dengan 

memahami dan mengelola faktor-faktor ini, penjual dan platform e-commerce 

dapat meningkatkan efektivitas dan kepercayaan dalam transaksi jual beli online 

melalui akad salam. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Sistem online dalam Islam diqiaskan dengan akad salam. Akad ini sudah 

diperbolehkan selama tidak mengandung unsur-unsur yang dapat merusaknya 

seperi riba, kedzaliman, penipuan, kecurangan dan sejenisnya. Sudah menjadi 

konsekuensi tersendiri dalam melakukan setiap hal yang menjadi kegiatan rutinitas 

demi menggenapi kebutuhan seharihari. Dalam hal ini peneliti menemukan 

Implementasi penggunaan Akad Salam pada kesesuaian dalam jual beli baju di 

toko Newrysshop menurut peneliti sudah memenuhi akad salam itu sendiri yang 

sudah ditentukan oleh syara‟.  

Menurut Jumhur rukun salam yaitu adanya para pihak yang terlibat (penjual 

dan pembeli), objek transaksi barang yang diakadkan, harga pesanan atau modal yang 

dibayarkan serta ijab qobul. Untuk syaratusyarat salam menurut jumhur ulama yaitu 

uangnya hendaknya dibayar di tempat, barangnya menjadi utang bagi si penjual, 

barangnya dapat di berikan sesuai waktu yang dijanjikan, barang tersebut hendaklah 

jelas ukurannya, diketahui dan disebutkan sifat barangnya, serta disebutkan tempat 

penerimanya. Syarat-syarat salam tersebut sudah terpenuhi dalam akad salam secara 

online di toko Newrysshop. Selain rukun dan syaratnya terpenuhi kejelasan produk 

sudah sesuai serta semuanya sudah memenuhi aturan. Adapun jika pembeli merasa 

barang yang dipesennya tidak sesuai dengan spesifikasinya, dari Newrysshop akan 

bertanggung jawab secara penuh jika kelalaian tersebut memang dari pihak 

Newrysshop itu sendiri.Praktek akad salam yang dilaksanakan dalam jual beli baju di 

toko Newrysshop Parepare Sulawesi selatan sangatlah mudah. Idealnya harus keluar 



59 
 

 
 

rumah dalam memenuhi kebutahannya sehari-hari. Di toko Newrysshop cukup buka 

smartphone anda kemudian klik dan ikuti Username yang di aplikasi Facebook, 

Instagran, Shopee dan Whatsapp lalu pilih produk yang akan dipesan, konfirmasi, 

uang ditransfer sesuai nomer rekening yang diberikan oleh pihak penjual, dan barang 

akan diproses sesuai kesepakatan.  

Sebagaimana yang dikemukakan oleh owner Newrysshop bahwa: 

Sistem yang diterapkan dalam toko dengan menggunakan akad salam harus 

dirancang untuk memastikan transparansi, kepercayaan, dan kepatuhan 

terhadap prinsip-prinsip syariah. Dengan mengikuti prosedur yang terstruktur 

dan memberikan dukungan yang memadai kepada pembeli, toko dapat berhasil 

menerapkan akad salam dalam jual beli, yang tidak hanya memenuhi kebutuhan 

pasar tetapi juga meningkatkan kepercayaan dan kepuasan pelanggan.
 55

 

 

Implementasi penggunaan Akad Salam pada kesesuaian penerima barang 

dalam jual beli di toko Newrysshop Parepare sudah memenuhi rukun dan syaratnya. 

Serta semua aturan sudah memenuhi. Adapun jika pelanggan merasa barang yang 

dipesan tidak sesuai maka pihak Newrysshop akan bertanggung jawab secara penuh 

jika kelalaian tersebut memang betul dari pihak Newrysshop. Permasalahan yang 

kerap terjadi dialami oleh pihak Newrysshop adalah pada warna yang tidak sesuai 

dengan yang dipesan oleh pembeli, selain itu adanya ketidak sesuaian ukuran pada 

produk yang dipesan. Implementasi penggunaan akad salam pada jual beli online 

memerlukan langkah-langkah tertentu agar transaksi dapat dilakukan sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah dan kebutuhan pasar modern.  

                                                             
55

 Ryska Bahmar, Owner Newrysshop, Wawancara, Parepare, 15 Juni 2024 



60 
 

 
 

Implementasi akad salam dalam memastikan kesesuaian penerimaan barang 

dalam jual beli online melibatkan beberapa langkah penting untuk memastikan bahwa 

barang yang diterima pembeli sesuai dengan yang dijanjikan pada saat transaksi.  

Untuk menerapkan sistem yang menggunakan akad salam dalam proses jual beli di 

sebuah toko, baik itu online atau fisik, diperlukan pendekatan yang memastikan 

semua tahapan transaksi memenuhi prinsip-prinsip syariah. Sistem yang diterapkan 

dalam toko dengan menggunakan akad salam harus dirancang untuk memastikan 

transparansi, kepercayaan, dan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. Dengan 

mengikuti prosedur yang terstruktur dan memberikan dukungan yang memadai 

kepada pembeli, toko dapat berhasil menerapkan akad salam dalam jual beli, yang 

tidak hanya memenuhi kebutuhan pasar tetapi juga meningkatkan kepercayaan dan 

kepuasan pelanggan. 

Implementasi akad salam dalam jual beli online dengan fokus pada kesesuaian 

penerimaan barang memerlukan sistem yang terstruktur dan prosedur yang jelas 

untuk memastikan kepuasan pembeli dan kepatuhan terhadap prinsip syariah. Dengan 

menetapkan standar kualitas yang ketat dan menyediakan layanan pelanggan yang 

responsif, penjual dapat memastikan bahwa barang yang diterima oleh pembeli sesuai 

dengan yang dijanjikan, sehingga membangun kepercayaan dan loyalitas pelanggan. 

Implementasi akad salam pada jual beli online dapat meningkatkan 

kepercayaan konsumen dan memperluas pasar bagi penjual yang berkomitmen pada 

prinsip syariah. Dengan perencanaan yang matang, eksekusi yang tepat, dan 

pengawasan yang ketat, akad salam dapat menjadi model transaksi yang 



61 
 

 
 

menguntungkan bagi semua pihak yang terlibat. Platform e-commerce dan penjual 

harus memastikan bahwa semua prosedur sesuai dengan hukum syariah dan 

kebutuhan pasar untuk memaksimalkan manfaat dari akad salam. 

Salah satu temuan utama dalam akad salam adalah tantangan terkait 

kesesuaian antara barang yang diterima oleh pembeli dengan spesifikasi yang telah 

disepakati di awal. Karena barang yang dibeli belum ada pada saat transaksi, ada 

potensi perbedaan dalam kualitas, kuantitas, atau karakteristik barang yang 

dijanjikan. Temuan lain adalah terkait dengan risiko dalam pengiriman barang dan 

kepastian waktu penyerahan. Dalam akad salam, barang dikirimkan pada waktu yang 

telah disepakati, namun keterlambatan atau masalah pengiriman dapat menjadi isu 

yang mempengaruhi kepercayaan pembeli. 

Kepercayaan antara penjual dan pembeli adalah elemen krusial dalam akad 

salam. Temuan menunjukkan bahwa kejelasan informasi mengenai spesifikasi 

barang, waktu pengiriman, dan proses transaksi sangat penting untuk menghindari 

konflik. Ketidakjelasan dapat menyebabkan ketidakpuasan di pihak pembeli. Dalam 

jual beli online, penggunaan teknologi seperti sistem pembayaran digital, pelacakan 

pengiriman, dan komunikasi langsung antara penjual dan pembeli meningkatkan 

transparansi transaksi. Hal ini membantu meminimalkan risiko penipuan dan 

meningkatkan rasa aman bagi kedua belah pihak. 

Salah satu temuan signifikan adalah pentingnya pemenuhan kewajiban oleh 

penjual dalam akad salam. Penjual harus memastikan bahwa barang yang dijual 

sesuai dengan perjanjian awal dan mengirimkannya tepat waktu. Ketidakmampuan 
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untuk memenuhi kewajiban ini dapat menimbulkan kerugian baik material maupun 

reputasi. Dalam implementasi akad salam secara online, platform atau perantara 

sering kali berperan penting dalam memfasilitasi transaksi. Mereka dapat 

menyediakan mekanisme escrow untuk melindungi dana pembeli sampai barang 

diterima sesuai spesifikasi. Ini menjadi temuan penting dalam meminimalkan risiko 

penipuan dan ketidaksesuaian. 

Temuan terkait implementasi akad salam juga mencakup kepatuhan terhadap 

prinsip-prinsip syariah. Dalam transaksi jual beli online, penting bahwa semua pihak 

terlibat menjalankan praktik yang sesuai dengan hukum Islam, termasuk keadilan, 

keterbukaan, dan bebas dari gharar (ketidakpastian) serta riba. Implementasi akad 

salam dalam jual beli online menekankan pada pentingnya integritas, transparansi, 

dan kepatuhan terhadap kesepakatan awal. Temuan-temuan ini mencerminkan 

berbagai aspek yang perlu diperhatikan untuk memastikan transaksi berjalan sesuai 

dengan prinsip syariah dan memenuhi harapan kedua belah pihak. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Praktek akad salam yang dilaksanakan dalam jual beli fashion di toko 

Newrysshop Parepare Sulawesi selatan sangatlah mudah. Di toko 

Newrysshop cukup buka smartphone anda kemudian klik dan ikuti 

Username yang di aplikasi Facebook, Instagran, Shopee dan Whatsapp lalu 

pilih produk yang akan dipesan, konfirmasi, uang ditransfer sesuai nomer 

rekening yang diberikan oleh pihak penjual, dan barang akan diproses sesuai 

kesepakatan. Implementasi penggunaan Akad Salam pada kesesuaian 

penerima barang dalam jual beli di toko Newrysshop Parepare sudah 

memenuhi rukun dan syaratnya.  

2. Faktor- faktor yang mempengaruhi penerapan akad salam dalam jual beli 

online khususnya di Toko Newrysshop Kota Parepare adalah kepercayaan 

antara pembeli dan penjual, kepastian produk dan waktu pengiriman,  

regulasi dan perlindungan konsumen. dan pemahaman tentang akad salam. 

 

B. Saran 

1. Tidak sedikit pembeli yang merasa dirugikan ketika produk yang sudah 

sampai tidak sesuai dengan spesifikasinya. Untuk mengatasi terjadinya hal 

yang mengandung unsur-unsur yang dapat merusak seperti adanya gharar 
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(ketidak pastian), peneliti menyarankan dan mengingatkan pembeli yang 

akan membeli produk di toko online hendaklah membaca ulasan yang ada di 

produk tersebut terlebih dahulu dengan detail dan teliti, sehingga pembeli 

mengetahui apakah produk tersebut layal dibeli atau tidak. 

2. Tidak semuanya pelanggan merespon positif terhadap ulasan pada produk 

Newrysshop. Ada beberapa yang memberikan ulasan negatif, biasanya hal 

tersebut terjadi dikarenakan adanya ketidak sesuaian terhadap pesanan 

produk. Peneliti menyarankan agar Newrysshop lebih selektif lagi dalam 

memberikan ukuran dan warna pada produk yang dipesan oleh pelanggan 

online tersebut agar jual beli online tersebut dapat selaras dengan syara‟ serta 

akadnya di anggap sah dan mengikat.   
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